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ABSTRAK

Bullying sering terjadi di kalangan remaja saat ini, tidak hanya di lingkungan sekolah
tetapi juga di lingkungan pesantren yang merupakan tempat pendidikan ilmu agama.
Dampak bullying terhadap korban bullying mengalami masalah emosional yang tidak
menyenangkan dan tidak mampu mengendalikan serta mengatur emosinya secara sadar
baik laki-laki maupun perempuan. Kemampuan dalam mengelola dan mengendalikan
emosi merupakan bentuk dari regulasi emosi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat perbedaan regulasi emosi pada laki-laki dan perempuan di Pesantren Kota
Lhokseumawe. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian komparatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 384 santri korban
bullying yaitu 192 santri laki-laki dan 192 santri perempuan dengan metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05, artinya terdapat perbedaan regulasi emosi pada
laki-laki dan perempuan korban bullying di Pesantren Kota Lhokseumawe. Santri laki-
laki korban bullying memiliki regulasi emosi lebih rendah dibandingkan santri
perempuan korban bullying dimana santri perempuan korban bullying lebih mampu
berfikir postif, menerima setiap kejadian buruk yang dialaminya, bersikap sabar,
memaafkan serta mampu memperbaiki kualitas pertemanan dengan orang yang
menghinanya. Sedangkan santri laki-laki korban bullying cenderung mengekpresikan
emosinya dengan kemarahan ketika mengalami situasi yang tidak menyenangkan,
belum mampu berfikirt positif terhadap permasalahan yang dialaminya dan
mempertimbangkan setiap situasi buruk yang sedang dialami.

Kata Kunci: Korban Bullying, Pesantren, Regulasi Emosi, Santri



ABSTRACT

Bullying often occurs among teenagers today, not only in the school environment
but also in the Islamic boarding school environment which is a place for religious
education. The impact of bullying on bullying victims who experience unpleasant
emotional problems and are unable to consciously control and regulate their
emotions, both men and women. The ability to manage and control emotions is a
form of emotional regulation. The aim of this research is to see the differences in
emotional regulation between men and women at the Lhokseumawe City Islamic
Boarding School. This research uses a quantitative approach with a comparative
research type. The total sample in this study was 384 students who were victims of
bullying, namely 192 male students and 192 female students with a sampling
method using purposive sampling. The results of the research show a significance
value of 0.006 <0.05, meaning that there are differences in emotional regulation in
male and female victims of bullying at the Lhokseumawe City Islamic Boarding
School. Male students who are victims of bullying have lower emotional
regulation than female students who are victims of bullying, where female
students who are victims of bullying are more able to think positively, accept
every bad incident they experience, be patient, forgive and are able to improve the
quality of their friendship with the person who insulted them. Meanwhile, male
students who are victims of bullying tend to express their emotions with anger
when they experience unpleasant situations, and are unable to think positively
about the problems they are experiencing and consider every bad situation they
are experiencing

Keywords: Bullying Victims, Islamic Boarding School, Emotional
Regulation. Students.
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BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Salah satu lembaga pendidikan yang saat ini mengalami perkembangan
pesat adalah pondok pesantren (Herman, 2013). Pondok pesantren yang
menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan modern melalui satuan
pendidikan formal baik madrasah (MI, MTs, MA atau MAK) maupun sekolah
(SD, SMP, SMU, SMK) disebut dengan pesantren modern (Setyaningsih (2016).
Santri MTs/SMP berada pada rentang usia 12 sampai 15 tahun (Wendari dkk,
2016). Mereka tinggal di asrama yang disediakan oleh pesantren sebagai tempat
penginapan selama menuntut ilmu di pesantren tersebut (Setyaningsih, 2016).
Mengingat santri di asramakan dengan jumlah yang banyak dan menghabiskan 24
jam kegiatan secara bersama-sama baik di ruang kelas, asrama, kamar tidur,
mesjid, kantin, dan kamar mandi sehingga dengan interaksi yang intens maka
akan rentan menimbulkan banyak masalah diantaranya adalah bullying
(Nashiruddin, 2019).

Menurut Budhi (2016) bullying adalah penggunaan kekerasan atau
kekuasaan yang berupa paksaan untuk menyalahkan atau mengintimidasi orang
lain yang terjadi berulang kali baik dalam bentuk kekerasan verbal (seperti
memaki, mengejek, menggosip), kekerasan fisik (seperti memukul, menjambak,
menampak, memalak), dan  kekerasan psikologis (seperti mengintimidasi,

mengucilkan, mendiskriminasi). Bullying mencakup tiga bagian pada korban,



pelaku, dan saksi (Reisen dkk, 2019). Korban adalah individu yang menjadi target
berulang kali dan terus menerus mengalami perilaku agresi dari satu atau
sekelompok orang. Lebih lanjut Olweus (1993) menjelaskan karakteristik korban
bulying yaitu lebth muda, lebih kecil, lemah baik secara fisik maupun mental dari
teman sebaya, pasif dan memiliki perkembangan emosi yang buruk sehingga
membuat mereka menjadi target yang menarik bagi pelaku bullying.

Data di tahun 2020, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menerima pengaduan terkait kasus bullying sebanyak 119 kasus, lalu pada tahun
2021 ada 53 kasus bullying dan tercatat di tahun 2022 terjadi 226 kasus bullying di
lingkungan sekolah (Restu, Oktober 2023), hingga pada tahun 2023 menurut data
KPAI ada 723 kasus kekerasan yang berhubungan dengan satuan pendidikan (Soci,
Oktober 2023). Ada sejumlah besar kasus bullying terjadi dalam lingkungan
pendidikan saat ini, seperti kasus bullying yang terjadi di SMPN Arun
Lhokseumawe (Junita & Amimi, 2022), kasus korban penganiayaan yang terjadi
pada seorang santri dayah Darussa’adah Pidie, Aceh hingga korban dilarikan ke
rumah sakit (Mustaqin, 2022). Hal yang sama juga terjadi di Pondok Pesantren
Ulumuddin lhokseumawe (Chandra, 2022).

Pada kasus bullying di atas, korban bullying mengalami masalah fisik dan
psikologis. Menurut Zakiyah dkk (2017) dampak dari korban bully  bisa
menyebabkan terjadinya perubahan psikologis salah satunya adalah emosi
sehingga munculnya rasa penurunan percaya diri, takut, depresi hingga bunuh diri.

Selain itu, korban bullying juga mengalami masalah emosional yang tidak



menyenangkan, tidak mampu mengendalikan dan mengatur emosinya secara sadar
(Diajeng dkk, 2021). Kemampuan dalam mengendalikan dan mengatur emosi
disebut dengan regulasi emosi (Putri & Coralia, 2019).

Menurut Gross (2014) regulasi emosi adalah proses pengendalian individu
untuk mengelola dan mengatur emosi yang sifatnya positif maupun negatif untuk
mencapai tujuan pribadi dalam memenuhi tuntutan lingkungannya. Adanya
regulasi emosi yang baik akan membuat seseorang mampu berfikir positif,
menerima permasalahan, dan mampu menyelesaikan masalah (Nolen-Hoeksema,
2012).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Husnianita dan Jannah
(2021) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dalam meregulasi emosinya, dimana perbedaan rata-rata perempuan lebih tinggi
laki-laki sehingga dapat dikatakan bahwa perempuan lebih mampu mengelola
emosinya dari pada laki-laki.

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1
Agustus 2023 sampai dengan 3 Agustus 2023 terhadap 20 orang santri laki-laki
korban bullying dan 20 orang santri perempuan korban bullying di pesantren Kota
Lhokseumawe dengan beberapa pertanyaan berdasarkan aspek-aspek regulasi

emosi (Gross, 2014).



Berikut hasil survey awal yang diperoleh pada santri dayah terpadu.
Gambar 1.1

Diagram hasil survey awal regulasi emosi pada santri laki-laki dan perempuan

korban bullying
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Berdasarkan hasil survey awal pada aspek pemilihan situasi terlihat bahwa
terdapat perbedaan antara santri laki-laki dan santri perempuan korban bullying.
Dimana santri perempuan korban bullying memperoleh hasil 50% sedangkan
santri laki-laki korban bullying memperoleh hasil 63% hal ini menunjukkan bahwa
santri perempuan korban bullying lebih tahu cara meredakan emosi ketika merasa
digosipkan tidak mengurung diri dan masih mampu bersosialisasi dengan baik
walaupun merasa dihina dibandingkan santri laki-laki korban bullying.

Berdasarkan hasil survey awal pada aspek modifikasi situasi terlihat
bahwa terdapat perbedaan antara santri laki-laki dan santri perempuan korban
bullying. Dimana santri laki-laki korban bullying memperoleh hasil 83%
sedangkan santri perempuan korban bullying memperoleh hasil 96% hal ini
menunjukkan bahwa santri laki-laki korban bullying lebih mampu mengontrol
ekspresi dan emosi ketika ada yang mem-bully dirinya dibandingkan santri

perempuan korban bullying



Berdasarkan hasil survey awal pada aspek penyebaran perhatian terlihat
bahwa terdapat perbedaan antara santri laki-laki dan santri perempuan korban
bullying. Dimana santri perempuan korban bullying memperoleh hasil 70%
sedangkan santri laki-laki korban bullying memperoleh hasil 83% hal ini
menunjukkan bahwa santri perempuan korban bullying lebih mampu
berkonsentrasi terhadap tujuan dan tidak merasa sendirian walaupun ada yang
mengejeknya dibandingkan santri laki-laki korban bullying.

Berdasarkan hasil survey awal pada aspek penyebaran perhatian terlihat
bahwa terdapat perbedaan antara santri laki-laki dan santri perempuan korban
bullying. Dimana santri laki-laki korban bullying memperoleh hasil 86%
sedangkan santri perempuan korban bullying memperoleh hasil 60% hal ini
menunjukkan bahwa santri perempuan korban bullying lebih berani melaporkan
ke pihak sekoloah ketika ada yang meggeroyok dan dipukul serta lebih sering
merenungkan apa yang telah terjadi dibandinkan santri laki-laki korban bullying.

Berdasarkan hasil survey awal pada aspek modulasi respon terlihat bahwa
terdapat perbedaan antara santri laki-laki dan santri perempuan korban bullying.
Dimana santri laki-laki korban bullying memperoleh hasil 60% sedangkan santri
perempuan korban bullying memperoleh hasil 83% hal ini menunjukkan bahwa
santri laki-laki korban bullying lebih mampu menjalani hari dengan tenang
walaupun setiap hari diejek dan tidak merasa jengkel jika ada yang membullynya

dibandingkan santri perempuan korban bullying.



Berdasarkan hasil survey diatas dapat disimpulkan bahwa, memunculkan
dugaan sementara bahwa adanya perbedaan regulasi emosi antara laki-laki dan
perempuan yang menjadi korban bullying. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh hasmarlin dan Hirmaningsih (2019) hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan regulasi emosi remaja laki-laki dan
remaja perempuan dalam perbedaan expressive suppression dimana perempuan
diberi keluasan dalam mengungkapkan emosinya sedangkan laki-laki lebih
dituntut untuk memendam emosinya. Hal yang sama juga didapatkan dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mulyana dkk (2020) bahwa terdapat perbedaan
dalam meregulasi emosi antara laki-laki dan perempuan, dimana perempuan
umumnya lebih sensitive secara emosional dari pada laki-laki, perempuan
dianggap lebih mudah mengenali emosinya secara verbal serta ekspresi wajah
dibandingkan dengan laki-laki yang lebih menggunakan otot fisiknya dalam
mengeskpresikan emosinya.

Maka berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut terkait dengan perbedaan regulasi emosi santri laki-laki dan perempuan
korban bullying di Pesantren Kota Lhokseumawe.

1.2. Keaslian Penelitian

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Diajeng dkk (2021) yang berjudul
“gambaran regulasi emosi remaja smk korban bullying di SMK Multimedia
Tumpang”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan

pendekatan deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 35



remaja korban bullying. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar (23 remaja atau 65,5%) mengalami regulasi emosi rendah.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Diajeng dan dkk (2017) dengan
penelitian ini terletak pada penggunaan metode penelitian, karakteristik subjektif,
jumlah subjek, dan lokasi penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan komparatif yaitu meneliti
tentang perbedaan regulasi emosi santri laki-laki dan perempuan korban bullying
dan karakteristik subjek siswa MTs korban bullying yang menetap di pesantren.
Perbedaan lainya terletak pada lokasi penelitian yaitu penelitian ini memilih
tempat penelitian di Pesantren Kota Lhokseumawe.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Wardah (2020) yang berjudul
“Keterbukaan diri dan regulasi emosi peserta didik SMP korban bullying”.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan rancangan deskriptif
kualitatif. Subyek yang digunakan adalah lima orang peserta didik korban bullying
dengan rentang usia 13 — 15 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Keterbukaan diri dan regulasi emosi peserta didik SMP Negeri 4 Banjarmasin
korban bullying adalah cenderung tertutup. Perbedaan yang dilakukan oleh
Wardah (2020) dengan penelitian ini terletak pada jenis penelitian, jumlah variabel,
dan lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan komporatif dan penelitian ini menggunakan satu variabel yang

berfokus untuk melihat perbedaan regulasi emosi siswa laki-laki dan perempuan



korban bullying. Perbedaan lainnya terletak pada jumlah sampel yang lebih luas
dan lokasi penelitian yaitu di Pesantren Kota Lhokseumawe.

Penelitian yang dilakukan oleh Ellyshani dan Setiawan (2016) dengan
berjudul “Regulasi emosi pada korban bullying di SMA Muhammadiyah 2
Palembang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan
metode yang digunakan adalah deskriptif. Adapun subyek dalam penelitian ini
adalah lima remaja berusia antara 16-18 tahun saat menjadi korban bullying dan
berdomisili di wilayah Palembang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
beberapa tema dalam regulasi emosi pada remaja korban bullying. Adapun tema
tersebut yaitu cara korban untuk menyesuaikan diri terhadap bullying yang
dialaminya antara lain: (1) Strategies to emotion regulation seperti bermain game,
mengucap istighfar, dan memfokuskan diri pada studi, (2) Engaging in goal
directed behavior yaitu Korban memilih untuk fokus pada studinya sebagai salah
satu cara menyelesaikan permasalahannya, (3) Control emotional responses yaitu
korban mampu menempatkan dan mengakui bahwa asal usul kesulitan tidak
hanya berasal dari diri mereka sendiri, (4) Acceptance of emotional response yaitu
korban cukup mampu membatasi dampak-dampak bullying agar tidak terlalu jauh
menjangkau kehidupan mereka, dan menganggap bahwa dampak bullying yang
dialaminya ini hanya dirasakan dalam jangka pendek. Perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh Ellisyani & Setiawan (2016) dengan penelitian ini terletak pada
jenis penelitian, jumlah dan kriteria subjek serta lokasi penelitian. Penelitian ini

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan komperatif dan



jumlah subjek yang lebih luas dengan kriteria subjek santri SMP/MTS . Perbedaan
lainnya terletak pada lokasi penelitian yaitu penelitian ini mengambil lokasi di
Pesantren Kota Lhokseumawe.

Penelitian selanjutnya yang berjudul “Studi fenomenologi remaja korban
bullying pengalaman mengatasi di sekolah menengah umum di kota Banda Aceh”
yang dilakukan oleh Asniar dan Susanti (2021). penelitian menggunakan Jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Berdasarkan hasil
penelitian ini ditemukan bahwa remaja mengalami kesulitan mempersepsikan
bullying yang dialaminya. Dimana korban mempersepsikan bahwa bullying yang
dialaminya merupakan hal yang wajar terjadi di lingkungan sekolah dan dianggap
sebagai bentuk prank. Di sisi lain, korban juga merasakan hal itu adalah bullying-
bullying tertentu yang menurut korban telah melewati batas. Untuk mengurangi
bullying, korban berusaha menyibukkan diri dengan hal-hal positif seperti
mengalihkan perhatian korban (bermain game yang tidak mengganggu aktivitas
lain, membaca buku dan berbicara dengan teman lain), mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Asniar dan Susanti
(2021) dengan penelitian ini adalah perbedaan variabel, jenis penelitian, subjek
penelitian, dan karakteristik penelitian. Penelitian ini menggunakan satu variabel
yaitu regulasi emosi, jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan komperatif
dan jumlah subjek yang lebih luas. Perbedaan lainnya terletak pada karakteristik

subjek yaitu siswa SMP/MTs korban bullying di Pesantren Kota Lhokseumawe



Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Hasmarlin dan Hirmaningsih
(2019) yang berjudul “Regulasi emosi pada laki-laki dan perempuan”. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode komperatif. Jumlah
populasi adalah 4262 siswa yang tersebar di beberapa Sekolah Menengah Atas
Negeri dan Sekolah Menengah Atas swasta di Pekanbaru dengan jumlah sampel
adalah 398 siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan regulasi emosi
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan dengan taraf signifikansi p=0.000 dan
nilai mean pada laki-laki (m= 44,430) lebih tinggi dari perempuan (M=41.88).
Perbedaan ini dipengaruhi oleh perbedaan dalam expressive suppression dan
tuntutan sosial budaya kepada mereka. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Hermarlin dan Hirmaningsih (2019) dengan penelitian ini terletak pada
karakteristis subjek dan lokasi penelitian. Karakteristik subjek penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah santri SMP/MTs korban bullying dan lokasi
penilitian dalam penelitian in1 adalah di Pesantren Kota Lhokseumawe.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah apakah
terdapat perbedaan pada regulasi emosi santri laki-laki dan perempuan korban
bullying di pesantren?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan

regulasi emosi santri laki-laki dan perempuan korban bullying di pesantren.
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1.4. Manfaat penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis

a) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat memperkaya
informasi serta ilmu pengetahuan, khususnya pihak pesatren tentang
bagaimana regulasi emosi korban bullying baik laki-laki maupun
perempuan.

b) Bagi siswa, siswa mampu memahami dan mengetahui segala bentuk
strategi regulasi emosi yag baik dan tepat dan diharapkan siswa
mengetahui lebih dalam tentang diri sendiri sehingga bisa menjadi pribadi
yang lebih kuat agar tidak mudah di bully oleh tema-teman lain.

1.5.2. Manfaat Praktis

a) Bagi pesantren, penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan, mengangkat,
dan menemukan masalah-masalah seputar bullying di pesantren dan
memberikan masukan kepada pihak pesantren mengenai regulasi emosi
yang dimiliki oleh korban bullying. Pesantren dapat memberikan
psikoedukasi mengenai bullying kepada siswa dan orang tua dan
membuka layanan konseling untuk santri.

b) Bagi guru bimbingan konseling, penelitian ini diharapkan berguna bagi
guru bimbingan konseling dalam mengatasi permasalahan bullying siswa,
seperti membuka layanan konseling untuk siswa sehingga dapat
memberikan intervensi yang tepat untuk menurunkan perilaku bullying

pada peserta didik.
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c¢) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peserta didik
sehingga peserta didik yang menjadi korban bullying mampu
meningkatkan regulasi emosi dan perlu belajar serta melatih untuk berani
mengungkapkan atau mengekspresikan diri terhadap kondisi yang sedang

dialami.



BAB 11
KAJIAN TEORI
2.1. Regulasi Emosi
2.1.1. Pengertian Regulasi Emosi

Gross (2014) regulasi emosi merupakan sekumpulan berbagai proses tempat
emosi diatur dan mengacu pada proses yang mempengaruhi emosi yang dimiliki
seseorang, misalnya yaitu ketika individu merasakan suatu emosi dan bagaimana
individu mengekspresikan emosi yang dialami. Menurut Gratz & Roemer (2004)
regulasi emosi meliputi upaya menerima emosi, kemampuan mengendalikan
perilaku impulsif dan kemampuan menggunakan strategi regulasi emosi secara
fleksibel tergantung situasi.

Greenberg (2015) mendefinisikan regulasi emosi adalah kemampuan
seseorang yang diwujudkan dalam bentuk mengelola, mengungkapkan, serta
mengatasi beragam emosi-emosi negatif yang dirasakannya sehingga dapat
mencapai kepada titik keseimbangan emosional. Adanya regulasi emosi yang baik
akan membuat seseorang mampu berfikir positif, menerima permasalahan,
menyelesaikan masalah dan tidak terikat akan permasalahan yang ada (Nolen-
Hoeksema, 2012).

Berdasarkan beberapa definisi-definisi di atas menurut para ahli, peneliti
mengambil kesimpulan bahwa regulasi emosi adalah proses pengendalian
individu untuk mengelola dan mengatur emosi yang sifatnya positif maupun

negatif untuk mencapai tujuan pribadi dalam memenuhi tuntutan lingkungannya.

12
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2.1.2. Aspek-Aspek Regulasi Emosi

Menurut Gross (2014) mengungkapkan bahwa ada lima aspek regulasi emosi
sebagai berikut :

1. Situation Selection (Pemilihan Situasi)

Pendekatan yang paling berpandangan ke depan untuk pengaturan emosi
adalah pemilihan situasi. Pemilihan situasi merupakan tahapann individu
memilith emosi yang mungkin akan muncul pada situasi tertentu. Emosi
yang dikenal ini merupakan dasar dari sikap yang akan diambil selanjutnya.
2. Situation Modification (Modifikasi Situasi)

Modifikasi situasi adalah usaha untuk memodifikasi satu keadaan secara
langsung untuk mendatangkan suatu keadaan baru. Modifikasi situasi yang
dimaksud di sini dapat dilakukan dengan memodifikasi lingkungan fisik
eksternal maupun internal.

3. Attentional Deployment (Penyebaran Perhatian)

Penyebaran perhatian digunakan untuk memilih aspek situasi mana yang
anda fokuskan. Penyebaran perhatian juga mencakup upaya untuk
berkonsentrasi secara intens pada topik atau tugas tertentu atau untuk
menyelesaikan masalah dengan merenungkannya.

4. Cognitive Change (Perubahan Kognitif)

Perubahan kognitif sering digunakan untuk mengurangi respons

emosional. Perubahan kognitif mengacu pada mengubah cara kita menilai

situasi kita untuk mengubah signifikansi emosionalnya, baik dengan
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mengubah cara kita berpikir tentang situasi atau tentang kapasitas kita untuk
mengelola tuntutan yang ditimbulkannya.
5. Modulasi Respons

Modulasi respon merujuk pada upaya untuk memengaruhi
kecenderungan respons emosi begitu setelah muncul. Modulasi respons
dilakukan dengan mengurangi perilaku ekspresif. Pada tahapan ini individu
mengubah perasaan, sikap, perilaku dan fisiologis setelah respon
multisystem sedang muncul.
Faktor-Faktor yang mempengaruhi perilaku Regulasi Emosi

Menurut Gross (2014) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi regulasi

emosi adalah:

1. Budaya

Kepercayaan yang terdapat dalam kelompok masyarakat tertentu dapat
mempengaruhi cara individu menerima, menilai suatu pengalaman emosi,
dan menampilkan suatu respon emosi. Dalam hal regulasi emosi berarti
culturally permissible (apa yang dianggap sesuai) dapat mempengaruhi cara
seseorang berespon dalam berinteraksi dengan orang lain dan dalam cara ia
meregulasi emosi.
2. Religiusitas

Setiap agama mengajarkan seseorang diajarkan untuk dapat mengontrol

emosinya. Seseorang yang tinggi tingkat religiusitasnya akan berusaha
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untuk menampilkan emosi yang tidak berlebihan bila dibandingkan dengan
orang yang tingkat religiusitasnya rendah.
3. Kemampuan Individu / Tipe Kepribadian

Kepribadian yang dimiliki seseorang mengacu pada apa yang dapat
individu lakukan dalam meregulasi emosinya. Kemampuan seseorang dalam
mengontrol perilaku terutama ketika seseorang lebih memilih untuk
menahan dirinya (sabar) merupakan ketrampilan regulasi emosi yang dapat
mengatur emosi positif maupun emosi negatif.

4. Usia

Penelitian menunjukkan bahwa bertambahnya usia seseorang
dihubungkan dengan adanya peningkatan kemampuan regulasi emosi,
dimana semakin tinggi usia seseorang semakin baik kemampuan regulasi
emosinya. Sehingga dengan bertambahnya usia seseorang menyebabkan
ekspresi emosi semakin terkontrol.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya semakin
bertambahnya umur, individu memiliki kemampuan regulasi emosi yang
semakin baik.

5. Jenis Kelamin

Beberapa penelitian menemukan bahwa laki-laki dan perempuan berbeda
dalam mengekspresikan emosi baik verbal maupun ekspresi wajah sesuai
dengan gendernya. Perempuan menunjukkan sifat feminimnya dengan

mengekspresikan emosi marah dan bangga yang menunjukkan sifat
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maskulin. Perbedaan gender dalam pengekspresian emosi sedih, takut,

cemas dan menghindari mengekspresikan emosi marah dan bangga yang

menunjukkan sifat maskulin.
2.2. Bullying
2.2.1. Pengertian Bullying

Menurut Olweus (1993) Seseorang dikatakan mengalami bullying apabila
terpapar tindakan negatif secara berulang kali dan terus menerus. Menurut Budhi
(2016) bullying adalah penggunaan kekerasan atau kekuasaan yang berupa
paksaan untuk menyalahkan atau mengintimidasi orang lain yang terjadi berulang
kali baik dalam bentuk kekerasan verbal (seperti memaki, mengejek, menggosip),
kekerasan fisik (seperti memukul, menjambak, menampak, memalak), dan
kekerasan psikologis (seperti mengintimidasi, mengucilkan, mendiskriminasi).

Bullying adalah sebuah situasi di mana terjadinya penyalahgunaan kekuatan
atau kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan
tujuan melukai orang lain (Sejiwa, 2008). Selain itu Sullivan (2000) juga
mendefinisikan bullying sebagai tindakan agresi yang disengaja dan atau
manipulasi dari satu atau banyak orang terhadap orang lain.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bullying adalah perilaku
agresi, bisa berbentuk kekerasan fisik dan psikis baik dilakukan oleh individu
maupun kelompok dengan tujuan melukai orang lain. Kekerasan fisik tersebut

baik berbentuk mendorong, menendang, memukul, menekan, merusak barang



17

orang lain atau melukai orang lain secara langsung. Sedangkan kekerasan psikis
meliputi menghina, mengancam, mempermalukan, menggosip atau menfitnah.
2.2.2. Bentuk Bullying

Menurut Olweus (1993) mengungkapkan bahwa terdapat dua bentuk
bullying, sebagai berikut:

1. Direct bullying

Direct bullying adalah bullying yang dilakukan secara langsung
menunjukkan tingkah laku permusuhan dan pertikaian, serangan dalam
bentuk fisik, penggunaan kalimat atau gesfure yang mengancam.

2. Indirect bullying

Indirect bullying adalah bullying yang dilakukan secara tidak langsung
mencakup penyebaran rumor, mengucilkan orang lain, menfitnah orang
lain yang mengarah kepada isolasi sosial terhadap orang lain yang dilakukan
dengan berbagai cara.

Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwa aspek bullying dapat berupa
tindakan fisik, psikis, maupun verbal yang dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung. Semua aspek bullying cenderung menyakiti dan merusak korban.
2.2.3. Pengertian Korban Bullying

Korban bullying menurut Olweus (1993) merupakan individu yang pasif,
cemas, lemah, kurang percaya diri, kurang popular, dan memiliki harga diri yang
rendah. Hal tersebut senada dengan hasil penelitian Hertinjung dan Susilowati

(2014), bahwa profil kepribadian korban bullying adalah: pendiam, pemalu, sering



18

menyendiri, sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga mempunyai
sedikit teman, karakteristik yang paling sering ditemukan pada korban bullying
yaitu sering merasa cemas, penakut, dan kurang mempunyai rasa kepercayaan diri.
Selain itu, korban biasanya seorang yang mempunyai intelegensi yang rendah
sehingga sulit mempelajari hal-hal yang baru. Selain itu, korban bullying
umumnya tidak berbuat apa-apa karena tidak memiliki kekuatan untuk membela
diri atau melawan dan tidak pernah melaporkan kepada orang tua atau guru bahwa
mereka dianiaya dan ditindas di sekolahnya (Budhi, 2016).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa korban bullying adalah
individu yang mendapat perlakuan agresif maupun manipulatif secara berulang
karena tidak mampu membela atau mempertahankan dirinya yang lemah secara
fisik atau mental. Korban bullying biasanya sering merasa cemas, penakut, dan
kurang mempunyai rasa kepercayaan diri.

2.2.4. Tipe Korban Bullying
Olweus (1993) mengungkapkan bahwa terdapat dua tipe korban, yakni:
1. Korban pasif
Korban pasif adalah mereka yang tidak melakukan apapun dan tidak
melakukan pembelaan diri untuk menghindari serangan. Korban pasif
memiliki ciri-ciri: pendiam, sensitif (peka) dan mudah menangis, tidak
percaya diri, merasa tidak aman, tidak berdaya, terlihat hati-hati, dan gelisah.
Pada laki-laki yang menjadi korban biasanya tidak suka bertengkar. Korban

pasif ini cenderung memiliki sedikit teman, kurang mampu bergaul, sulit
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mengungkapkan apa yang dirasakan, gagap, dan mempunyai kekurangan
secara fisik yang dijadikan bahan bully-an.

Korban pasif sering digambarkan sebagai korban konflik rendah, karena
mereka jarang terlihat melakukan perilaku agresif. Sebaliknya, korban pasif
umumnya menarik diri, menghindari konflik, dan tidak efektif dalam
menggunakan persuasi atau taktik manajemen konflik lainnya untuk
mengakhiri interaksi intimidasi. Korban pasif cenderung menyerah pada
pelaku intimidasi mereka, juga cenderung mudah menangis, kurang humor
dan keterampilan prososial yang lebih luas, cemas, lemah secara fisik, dan
ditolak oleh teman sebaya (Olweus, 1993).

2. Korban provokatif

Korban provokatif memiliki permasalahan dengan konsentrasi yang
menyebabkan ketegangan dan ketidaknyamanan, meskipun korban merasa
cemas tapi korban lebih bersifat difensif (membela diri). Ciri-cirinya: mudah
marah, dianggap hiperaktif, dianggap canggung, tidak dewasa, dianggap
sulit diterima dalam pergaulan, siswa yang disukai guru, pandai, popular,
rupawan, anak orang berada.

Korban agresif juga digambarkan sebagai korban konflik tinggi, karena
mereka secara aktif memusuhi pelaku intimidasi dan anak-anak lain, dan
akan berusaha melakukan serangan balik saat diintimidasi. Sementara

korban yang agresif akan mencoba untuk menolak tawaran pengganggu,
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mereka jarang berhasil melakukannya, dan pada akhirnya cenderung kalah

dalam konflik (Olweus, 1993).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tipe korban bullying ada
dua yaitu korban pasif dan korban provokatif. Karakteristik korban pasif adalah
mereka yang cenderung tidak memiliki banyak teman, tidak mudah bergaul, suka
menyendiri, mudah cemas, sensitif dan kurang percaya diri. Sedangkan korban
provokatif adalah mereka yang lebih bisa membela diri namun lebth mudah marah,
sulit diterima dalam pergaulan, pandai, anak orang berada dan populer.

2.3. Santri
2.3.1. Pengertian Santri

Menurut Fahham (2020) santri adalah peserta didik yang menimba ilmu
pengetahuan keagamaan dan menjalankan proses pembelajaran di pesantren. Ciri
utama yang melekat pada seorang santri putra adalah memakai peci hitam, selalu
memakai sarung, dan sandal bakiak, untuk putri selalu menggunakan kerudung
atau jilbab, memiliki pengetahuan keagamaan yang mendalam, taat beribadah,
selalu hormat dan taat kepada kiai. Pengetahuan yang dikuasai tidak terbatas
hanya pada ilmu-ilmu keagamaan tetapi juga ilmu pengetahuan umum, seperti
bahasa inggris, matematika, sains, ilmu pengetahuan sosial, pendidikan
kewarganegaraan, bahasa Indonesia, memiliki pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan tentang komputer dan cara menggunakannya.

Menurut Galba (1995) kata santri mempunyai pengertian yaitu orang yang

beribadat dengan sungguh-sungguh, dan shaleh yang mendalami pengajian dalam
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agama Islam dengan berguru ke tempat yang jauh seperti pesantren dan lain
sebagainya.

Berdasarkan beberapa pengertian santri di atas dapat disimpulkan bahwa
santi adalah peserta didik yang ingin mempelajari dan mendalami pengetahuan
agama islam yang dimiliki oleh seorang kyai yang memimpin sebuah pesantren.
2.4. Perbedaan regualasi emosi siswa laki-laki dan perempuan korban

bullying di Pondok Pesantren

Pesantren merupakan sebuah lembaga pedidikan islam yang menampung
sejumlah santriwan maupun satriwati yang diasramakan untuk mempelajari ilmu-
ilmu agama dibawah bimbingan seorang kyai (Herman, 2013). Mengingat dengan
kondisi mereka yang di asramakan dengan jumlah penghuni yang banyak, tempat
terbatas, pola komunikasi dan relasi kolektif yang cukup intens maka akan rentan
menimbulkan banyak konflik salah satunya adalah timbulnya perilaku bullying
(Nashiruddin, 2019).

Menurut Olweus (1993) bullying adalah sebagai serangan fisik, verbal atau
psikologis atau intimidasi yang bertujuan untuk membuat korban merasa takut,
tertekan tau merugikan korban. Korban bullying beresiko mengalami masalah
emosional yang tidak menyenangkan, tidak mampu mengendalikan dan mengatur
emosinya secara sadar dan memiliki regulasi emosi yang buruk (Diajeng dkk,
2021).

Menurut Gross (2014) regulasi emosi adalah proses pengendalian individu

untuk mengelola dan mengatur emosi yang sifatnya positif maupun negatif untuk



mencapal tujuan pribadi dalam memenuhi tuntutan lingkungannya. Menurut
Nolen-Hoeksema (2012) terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
meregulasi emosi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasmarilin
dan Hirmaningsih (2019) diketahui adanya peredaan regulasi emosi antara remaja
laki-laki dan perempuan. Dimana regulasi emosi laki-laki lebih baik dibandingkan
perempuan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari san Suleeman (2017)
mengemukakan bahwa adanya perbedaan dalam regulasi emosi antara perempuan
dan laki-laki dalam expressive suppression dimana perempuan lebih diberi
keluasan dalam megungkapkan emosinya. Sedangkan laki-laki dituntut untuk
lebih memendam emosinya. Hal ini dikarekan perempuan yang larut dalam
pengalaman emosi dan cenderung mengekspresikan emosinya lebih diterima
dibandingkan dengan laki-laki.

Menurut Grosss (2014) Beberapa penelitian menemukan bahwa laki-laki dan
perempuan berbeda dalam mengekspresikan emosi baik verbal maupun ekspresi
wajah sesuai dengan gendernya. Perempuan menunjukkan sifat feminimnya
dengan mengekspresikan emosi marah dan bangga yang menunjukkan sifat
maskulin. Perbedaan gender dalam pengekspresian emosi sedih, takut, cemas dan
menghindari mengekspresikan emosi marah dan bangga yang menunjukkan sifat

maskulin.
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas dapat diasumsikan bahwa
adanya perbedaan regulasi emosi laki-laki dan perempuan dalam expressive
suppression, pemecahan masalah dan mencari dukungan social.

2.5. Kerangka Berpikir
Gambar 2.1

Kerangka pemikiran

Santri Laki-laki

Regulasi emosi Korban
bullying

Santri Perempuan

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa adanya perbedaan regulasi
emosi pada laki-laki dan perempuan korban bullying. Dengan kata lain, jenis
kelamin menjadi salah satu faktor yang menentukan bagaimana regulasi emosi
korban bullying, sehingga tingkat regulasi emosi korban bullying dapat ditinjau

berdasarkan jenis kelamin.

2.6. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran dan paradigma penelitian pada halaman

sebelumnya, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha : Terdapat perbedaan regulasi emosi siswa laki-laki dan perempuan korban

bullying.
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HO : Tidak terdapat perbedaan regulasi emosi siswa laki-laki dan perempuan

korban bullying.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian yang
menekankan analisisnya pada data-data kuantitatif (angka) yang dikumpulkan
melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan metode analisis statistika (Azwar,
2017). Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode komperatif.
Metode komperatif merupakan metode penelitian yang membandingkan atau
membedakan satu variabel atau lebih pada satu sampel bahkan lebih pada waktu
yang berbeda (Sugiyono, 2019). Hal ini sesuai dengan tujuan dalam penelitian
yaitu untuk mengetahui perbedaan regulasi emosi laki-laki dan perempuan korban
bullying.
3.2. Identifikasi Variabel Penelitian

Azwar (2017) mengemukakan variabel sebagai semua fenomena atau sifat
(latent trait) yang secara teoretik terdapat pada subjek penelitian yang dapat
bervariasi secara kuantitatif ataupun secara kualitatif. Penelitian ini hanya
menggunakan satu variabel yaitu regulasi emosi (variabel tunggal).
3.3. Definisi Operasional

Regulasi emosi adalah suatu proses yang dilakukan santri korban bullying di
pesantren kota Lhokseumawe dalam mengelola dan mengatur emosi negatif atau
positif sehingga santri mampu berfikir positif, menerima permasalahan,

menyelesaikan masalah dan tidak terikat akan permasalahan yang ada.
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Penelitian ini menggunakan alat ukur berdasarkan aspek-aspek regulasi
emosi dari teori Gross (2014) yaitu aspek situation selection (pemilihian perhatian),
aspek situation modification (modifikasi situasi), attentional deployment
(penyebaran perhatian), cognitive change (perubahan kogitif), aspek modulasi
respon.

3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian merupakan kelompok subjek yang hendak dikenali
generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2017). Sebagai populasi, kelompok subjek
tersebut harus memiliki beberapa ciri atau karakteristtk bersama yang
membedakannya dari kelompok subjek lainnya (Azwar, 2017). Populasi dalam
penelitian ini adalah santri MTs/SMP yang menjadi korban bullying di Kota
Lhokseumawe. Penelitian in1 mengaplikasikan rumus cochran sebab penelitian ini
mengambil sampel dari populasi yang jumlahnya tidak bisa diketahui secara pasti
(Sugiyono, 2019).

3.4.2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari subjek populasi terlepas dari apakah bagian itu
mewakili karakteristik pupulasi secara lengkap atau tidak (Azwar, 2017). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu sampling
purposive. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2019).
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Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Santri korban bullying tinggi
2. Bersekolah di MTs/SMP
Karena jumlah populasi tidak diketahui, maka jumlah sampel ditentukan

menggunakan rumus Cochran (Sugiyono, 2019). Berikut rumus Cochran:

Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
z = Harga dalam kurve normal untuk simpangan 5%, dengan nilai 1,96
p = Peluang benar 50% = 0,5
q = Peluang salah 50% = 0,5
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), menggunakan 5% setara dengan
0,05
Dari perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel minimal yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 384 responden.

3.5. Metode Pengumpulan Data
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Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
atau angket skala likert dalam bentuk selebaran untuk menghimpun data.
Kuesioner adalah suatu teknik untuk menghimpun data dengan menyajikan
kepada responden serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab
(Sugiyono, 2019).

Penelitian ini menggunakan dua kuesioner yaitu skala untuk screening
subjek penelitian dan skala sikap yang berisi pernyataan-pernyataan sikap
(attitude statements), yaitu pernyataan mengenai objek sikap. Berikut adalah dua
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Kuesioner korban bullying

Kuesioner korban bullying merupakan kuesioner untuk screening santri
yang pernah mengalami perilaku bullying. Alat ukur ini disusun oleh Khodriyama
(2017) dimana menyertakan aspek-aspek yang ada pada alat ukur korban bullying
yang dibuat oleh Olweus (1993) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,960. Kuesioner
tersebut berisi 14 pernyataan. Tiap-tiap aitem memiliki empat pilihan jawaban,
mulai dari tidak pernah (TP) mendapat skor 1, jarang (J) mendapat skor 2, sering
(S) mendapat skor 3, dan sangat sering (SS) mendapat skor 4. Jawaban responden
dinilai berdasarkan pilihan tiap jawaban dan akan dijumlahkan untuk memperoleh
skor total. Skor total ini menunjukkan intensitas tindakan bullying yang diterima
oleh responden maka akan semakin tinggi tindakan bullying yang diterima oleh

responden, begitu pun sebaliknya.

Khodriyana (2017) mengkatagorikan jumlah skor total sebagai berikut:
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a. Jika jumlah skor total <22 maka termasuk tingkat bullying rendah.
b. Jika jumlah skor total 22-33 maka termasuk tingkat bullying sedang.
c. Jika jumlah skor total >33 maka termasuk tingkat bullying tinggi.
Berdasarkan pengkatagorisasian jumlah skor total di atas yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah santri yang memiliki skor total >33 yang
artinya termasuk ke dalam tingkat bullying tinggi.
2. Kuesioner Regulasi Emosi
Kuesioner regulasi emosi merupakan kuesioner yang disusun oleh peneliti
untuk mengukur regulasi emosi laki-laki dan perempuan santri korban bullying
yang dibuat berdasarkan aspek-aspek regulasi emosi yang merupakan acuan teori
dari Gross (2014) yakni aspek pemilihan situasi, aspek modifikasi situasi, aspek
penyebaran perhatian, aspek perubahan kognitif dan aspek modulasi respon.
3.6. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini disusun peneliti supaya pelaksanaan penelitian ini
dapat terstruktur dengan baik. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut :
3.6.1. Tahap Pengajuan Judul
Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah pengajuan judul
proposal skripsi kepada Unit Pengelola Skripsi (UPS). Setelah judul skripsi
diterima oleh UPS, kemudian peneliti mendapat dosen pembimbing dan juga

mendapat persetujuan judul skripsi oleh dosen pembimbing.

3.6.2. Penyusunan dan Pelaksanaan Survey Awal
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Kemudian setelah judul skripsi diterima dan dapat dilanjutkan, peneliti

menyusun skala regulasi emosi berdasarkan aspek-aspek dari teori Gross (2014).
Proses penyusunan skala regulasi emosi ini dimulai dengan penyusunan blue print
aitem pertanyaan, lalu melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi
untuk melthat apakah aitem-aitem yang telah disusun dapat dipergunakan.
Selanjutnya peneliti membuat pengajuan surat izin survey awal agar bisa
melakukan survey awal penelitian untuk memperkuat fenomena.
Survey awal dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2023 sampai dengan 03
Agustus 2023 terhadap 15 orang santri laki-laki dan 15 orang santri perempuan di
Pesantren Kota Lhokseumawe. Proses penyebaran skala (kuesioner) dimulai
dengan menemui secara langsung pimpinan pesantren guna meminta izin
melaksanakan penelitian. Peneliti dibantu oleh asisten peneliti dan juga dibantu
oleh seorang ustadz dan ustazah di pesantren tersebut saat melakukan pembagian
kuesioner penelitian kepada santri. Data yang diperoleh dari survey awal
kemudian dianalisis menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode
komperatif.

Kemudian peneliti menarik kesimpulan dan melakukan penyusunan
proposal skripsi mulai dari studi pendahuluan hingga metode penelitian, setelah
semuanya selesai dan mendapat persetujuan dari dosen pembimbing kemudian
peneliti mendaftar seminar proposal dan mengikuti seminar proposal pada waktu

yang telah ditentukan.

3.6.3. Tahap Expert Dan Try Out
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Pada penelitian ini, peneliti mempersiapkan keperluan dalam pengambilan
data seperti menyiapkan alat ukur yang akan digunakan untuk diteliti. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala korban bullying dan skala
regulasi emosi yang dirancang dengan metode skala Likert. Sebelum alat ukur
dapat digunakan, terlebith dahulu melakukan tahapan expert judgment yang
dilakukan oleh para ahli item skala (Dosen Psikologi Universitas Malikussaleh),
kemudian melakukan uji coba item (#ry out). Uji coba alat ukur dilakukan kepada
santri MTs dan SMP yang ada di Aceh Utara yang dimulai dari tanggal 15
November 2023 sampai dengan 16 November 2023 dengan jumlah 176 responden
dan yang menjadi korban bullying 79 responden. Setelah itu, data hasil uji coba
dianalisis dengan menggunakan /BM SPSS Statistic 25 for Windows untuk melihat
data yang valid dan reliabel sehingga di dapatkan nilai Croncbach Alpha 0,936.
3.6.4. Tahap Penelitian

Penelitian melakukan randominasi kecamatan serta instansi pendidikan
(pesantren) yang akan diteliti selama penelitian sebelum masuk ke tahap
penelitian. Kemudian peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada Program
Studi Psikologi Malikussaleh, setelah surat izin penelitian dikeluarkan oleh pihak
program studi, peneliti mengantar secara langsung surat izin tersebut ke beberapa
pesantren yang sudah dipilih dan membuat jnaji dengan pihak pesantren untuk
melakukan penelitian.

Studi dijalankan pada 4 kecamatan yang tedapat di Kota Lhokseumawe
yang terdiri dari 6 pesantren jenjang pendidikan MTs dan SMP, penelitian dimulai

pada tanggal 2 Desember 2023 sampai dengan 12 Desember 2023 kepada 800 santri
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namun hanya 384 yang memenuhi kriteria. Subjek penelitian yang ada di
pesantren-pesantren tersebut didatangi secara langsung untuk mengisi kuesioner
yang telah disediakan.
3.6.5. Tahap Pengolahan Data, Analisis Data Dan Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir setelah selesai menjalankan penelitian ialah tahap pengolahan
data. Di langkah ini peneliti memakai /BM SPSS Statistic 25 for Windows untuk
melakukan analisis aspek variabel penelitian dan menguji hipotesisnya.
Selanjutnya adalah pembuatan pembahasan berdasarkan pada temuan penelitian
serta melakukan penarikan kesimpulan terkait temuan studi yang sudah dilakukan
yang menandakan tahap penelitian sudah selesai.
3.7. Instrumen Alat Ukur

Instrumen penelitian merupakan suatu alat untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan dua
jenis alat ukur sebagai berikut:
3.7.1 Instrumen Alat Ukur Korban Bullying

Alat ukur untuk screening subjek korban bullying yang merupakan adopsi
dari alat ukur yang di gunakan oleh Khodriyana (2017) dengan dimensi- dimensi
dari Olweus (1993) yang berjumlah 14 pernyataan. Ada empat pilihan jawaban
pada alat ukur korban bullying yaitu tidak pernah (TP) mendapat skor 1, jarang (J)

skor 2, sering (S) skor 3, dan sangat sering (SS) skor 4.

Berikut blue print skala korban bullying.



Tabel 3.1

Blue Print Skala Korban Bullying

No Dimensi

Indikator

Aitem

1. Direct physical

2, Direct non-physical

3. Indirect physical

4. Indirect physical

-serangan dalam bentuk fisik
(memukul atau menendang)

-penggunaan kalimat yang tida
menyenangkan (name-calling,
mengejek, mengancam)
-serangan dalam bentu fisik
(memukul atau menendang
tidak secara langsung)

-penyebaran gossip
-mengucilkan orang lain dari
kegiatan social

-mengkabing hitamkan orang
lain

1,2

4,5,6,7,8

9.10

11,12,15,16,18

Total

14

3.7.2. Instrumen Alat Ukur Regulasi Emosi

Alat ukur regulasi emosi yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek
regulasi emosi dari teori Gross (2014) yaitu situation selection (pemilihan situasi),
situation modification (modifikasi situasi), attentional deployment (penyebaran
perhatian), cognitive change (perubahan kognitif), dan modulasi respon. Teknik
pemberian skor kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala /ikert yang
berisi pernyataan-pernyataan sikap (attitude statements), yaitu pernyataan

mengenai objek sikap (Azwar, 2017). Adapun empat kategori skala /ikert dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.2
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Skor Skala Likert
Kategori Skor Aitem
SS S TS STS
Favorable 4 3 2 |
Unfavorable | 2 3 4

Saat melakukan penelitian subjek diminta untuk memberikan respon salah
satu dari empat katagori sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan
sangat tidak setuju (STS).

Berikut adalah blue print untuk alat ukur regulasi emosi sebelum uji coba
dan setelah uji coba
Tabel 3.3

Blue Print Skala Regulasi Emosi Sebelum Uji Coba

No Aspek F F Jumlah
l. Situasi selection 13,57 2468 8
2. Situasi modification 9,11,13,15,17, 10,12,14,16,18, 12
19 20
Attentional deployment 21,23,2527 22.24 26,28 8
4. Cognitive change 29.31,33,35,37, 30,32,34,36,38, 12
39 40
5. Modulasi respon 41,43,45.47 49 42,44 46,48 50 10
Total 25 25 50

Keterangan: nomor item yang ditebalkan adalah butir item yang gugur

Hasil validitas dari perhitungan memakai SPSS 25 for Windows yang
dijadikan dasar menghasilkan bahwa dari 50 item skala regulasi emosi terdapat 4
item yang dinyatakan tidak valid atau gugur setelah dua kali putaran dan tersisa
46 item yang valid. Hal in1 dikarenakan 4 butir item tersebut nilainya relatif lebih

kecil dari 0,30 seperti nilai validitas yang telah ditentukan Sugiyono (2019).
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Selanjutnya peneliti merancang ulang blue print skala regulasi emosi. Rancangan
skala regulasi emosi dapat dilihat pada tabel 3.4.
Tabel 3.4

Blue Print Skala Regulasi Emosi Setelah Uji Coba

No Aspek F F Jumlah
1. Situasi selection 13,57 2468 8
2. Situasi modification 9,11,13,15,17 10,12,14,16,18, 11
20
; Attentional deployment 19.21, 23.25 2224 26 7
4. Cognitive change 27.29.31,33,35 28.30,32,34.36, 11
38
5. Modulasi respon 37.39.41.43 40,42 44 45 46 9
Total 22 24 46

3.8. Uji Validitas dan Reliabilitas
3.8.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan suatu aitem dalam skala,
apakah aitem-aitem tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur
(Priyatno, 2011). Valid menggambarkan bahwa instrument terkait bisa dipakai
mengukur hal atau subjek yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019).

Penelitian ini memakai metode korelasi pearson dalam /BM SPSS Statistic
25 for Windows dengan mengkorelasi skor item dengan skor total, alat ukur dapat
dikatakan valid jika memiliki aitem total lebih besar dari 0,30 (Sugiyono, 2019).
a. Uji Validitas Skala Korban Bullying

Skala korban bullying merupakan skala adopsi dari penelitian Khodriyana
(2017) yang disusun berdasarkan dimensi-dimensi dari Olweus (1993) yang

berjumlah 14 pernyataan dengan nilai uji validitas sebagai berikut:
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Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Skala Korban Bullying

Dimensi Validitas
Direct physical 0,940
Direct non-physical 0,954
Indirect physical 0,816
Indirect physical 0,977

b.  Uji Validitas Skala Regulasi Emosi

Hasil uji coba validitas skala regulasi emosi berjumlah 46 item setelah
melakukan 2 kali putaran sehingga diperoleh nilai korelasi rentang nilai 0,343-
0,648 ini menunjukkan bahwa skala regulasi emosi sudah valid.

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa skala korban bullying
dan skala regulasi emosi sudah valid, sesuai dengan Sugiyono (2019) yang
menyatakan jika nilai validitas lebih besar dari 0,30 maka dapat dikatakan valid.
3.8.2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh
mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat dan tetap konsisten
jika pengukuran tersebut diulang (Priyatno, 2011). Koofisien reliabilitas berada
dalam rentang angka dari 0 sampai 1,00. Koofisien reabilitas tinggi apabila

mendekati angka 1,00 berarti pengukuran semakin reliabel (Azwar, 2021).
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a. Uji Reliabilitas Korban Bullying
Skala uji reliabilitas korban bullying yang diuji berjumlah 46 item dengan
nilai reliabilitas sebagai berikut:
Tabel 3.6

Hasil Uji Reabilitas Skala Korban Bullying

Dimensi Reabilitas
Direct physical 0,943
Direct non-physical 0,834
Indirect physical 00,851
Indirect physical 0,960

b. Uji Reliabilitas Skala Regulasi Emosi
Adapun reliabilitas skala regulasi emosi adalah sebagai berikut.
Tabel 3.7

Hasil Reliabilitas Skala Regulasi Emosi

Reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items
936 46

Berdasarkan hasil reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa skala
korban bullying dan skala regulasi emosi sudah reliabel, hal ini sesuai dengan
Azwar (2017) jika nilai reliabilitas semakin mendekati 1 maka akan semakin besar
reliabilitasnya.

3.9. Metode Analisis Data
Dalam sub bab ini diuraikan tentang analisis statistik yang digunakan dalam

menjawab rumusan masalah. Analisis data penelitian menggunakan statistik
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parametrik yang memerlukan pengujian pendahuluan (uji asumsi) sebagai
prasyarat analisis dalam menguji hipotesis penelitian.
3.9.1 Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
terdistribusi normal atau tidak (Priyatno, 2011). Uji normalitas menjadi prasyarat
pokok dalam uji hipotesis parametrik, data yang berdistribusi normal akan
dilakukan uji parametrik dan data yang tidak berdistribusi normal akan diuji non
parametrik. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji One
Sample Kolmogorov Smirnov dalam IBM SPSS Statistic 25 for Windows. Data
dinyatakan terdistribusi normal jika nilai signifikan >0,05 (Priyatno, 2011).
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi data sama atau tidak (Priyatno, 2011). Pengujian homogenitas dalam
penelitian in1 menggunakan uji Levene's melalui bantuan /BM SPSS Statistic 25
for Windows dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu apabila p > 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.
Sebaliknya, jika p < 0,05, maka varian kelompok tidak sama (Priyatno, 2011).
3.9.2. Uji Hipotesis

Setelah uji asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka dapat
dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis penelitian. Hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah suatu penelitian, dimana rumusan

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono,



2019). Teknik analisis data menggunakan uji statistik parametrik yaitu T' Test
Independent (Uji-t) apabila data normal. Apabila data tidak normal menggunakan
uji statistik nonparametrik yaitu uji Mann Whitney U Test (MWU) (Sugiyono,
2019).

Adapun kriteria penilaian uji-t ialah jika t-hitung > t-tabel maka Ha
diterima, sebaliknya apabila t-hitung < t-tabel maka Ha ditolak. Menurut
Sugiyono (2019) untuk mengetahui kebenaran hipotesis, digunakan kriteria bila t
hitung > t table maka menolak HO dan menerima Ha, artinya ada pengaruh antara
variabel dependen terhadap variabel independen dengan derajat keyakinan yang
digunakan 5%, dan dengan melihat nilai dari signifikansi uji t masing-masing
variabel, jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa menolah

HO dan menerima Ha.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Orientasi Kancah Penelitian
4.1.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di empat kecamatan yang ada di Kota
Lhokseumawe yaitu Kecamatan Banda Sakti, Kecamatan Blang Mangat,
Kecamatan Muara Dua dan Kecamatan Muara Satu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan regulasi emosi santri laki-laki dan perempuan yang
menjadi korban bullying. Pertimbangan melakukan penelitian pada santri
MTs/SMP yang menjdi korban bullying di Pesantren Kota Lhokseumawe adalah
karakteristik responden yang akan diteliti memenuhi syarat tercapainya tujuan
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 Desember 2023 sampai
dengan 12 Desember 2023 di Kota Lhokseumawe.
4.1.2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini merupakan santri yang sedang menempuh
pendidikan Madrasah Tsanawiyyah (MTs) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
yang menjadi korban bullying di Pesantren Kota Lhokseumawe. Jumlah
keselurahan subjek pada penelitian ini ialah 384 santri yang terdiri dari 192 santri

perempuan dan 192 santri laki-laki.
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Tabel 4.1

Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Sampel Persentase
Laki-Laki 192 50%
Perempuan 192 50%
Total 384 100%

Berdasarkan tabel diatas, santri yang menjadi subjek penelitian berjumlah
384 santri. Dimana santri tersebut terdiri dari 192 santri laki-laki atau sebesar 50%
dan 192 santri perempuan atau sebesar 50%.
Tabel 4.2

Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Kelas

Kelas Katagorisasi Jumlah Sampel Persentase
VI Laki-laki 142 37%
Perempuan 98 25%
VIII Laki-laki 75 11%
Perempuan 42 19%
IX Laki-laki 8 2%
Perempuan 19 5%

Total 384 100%

Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa baik santri laki-laki
maupun santri perempuan, yang mempunyai persentase yang paling banyak
adalah santr1 yang berada di kelas VII, yaitu sebanyak 142 santr1 laki-laki atau
sebesar 37% dan sebanyak 98 santri perempuan atau sebesar (25%). Sedangkan
yang paling sedikit berada di kelas IX yaitu sebanyak 8 santri laki-laki atau

sebesar 2% dan sebanyak 19 santri perempuan atau sebesar 5%.
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4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Hasil Deskripsi Data Penelitian

Setelah dilakukan analisis data secara deskriptif dapat diketahui bahwa
perbandingan antara hasil hipotetik dengan hasil empirik. Skala variabel regulasi
emosi menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu untuk aitem favorable pilihan SS
mendapat skor 4, pilihan S mendapat skor 3, pilihan TS mendapatkan skor 2 dan
pilihan STS mendapat skor 1, sedangkan pada aitem wunfavorable pilithan SS
mendapatkan skor 1, pilihan S mendapat skor 2, pilihan TS mendapat skor 3 dan
pilihan STS mendapatkan skor 4 dengan jumlah aitem yaitu 46. Adapun deskripsi
data hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.3

Deskripsi Data Penelitian

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmax Xmin Mean SD Xmax  Xmin Mean SD
Regulasi Emosi 184 46 115 23 178 72 122,77 14,305

Keterangan uji hipotetik:
a. Skor maksimal (Xmax) adalah hasil dari perkalian jumlah butir item skala
dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.
b. Skor minimal (Xmin) adalah hasil dari perkalian jumlah butir item skala
dengan nilai terendah dari pembobotan pilithan jawaban.
c. Mean, dengan rumus = (skor maksimal + skor minimal) / 2

d. Standar Deviasi, dengan rumus = (skor maksimal — skor minimal) / 6
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Berdasarkan data deskripsi diatas maka dapat di ketahui pada skala regulasi
emosi menunjukkan bahwa skor minimum (Xmin) adalah 46 dan skor maxsimum
(Xmax) adalah 184, nilai rata-rata responden (Mean) adalah 115 serta untuk
standar deviasi (SD) adalah 23. Selanjutnya hasil pada kenyataan di lapangan atau
deskriptif secara empirik menunjukkan bahwa skala regulasi emosi terdapat 46
aitem dengan skor minimum (Xmin) adalah 72 dan skor maxsimum (Xmax)
adalah 178, nilai rata-rata responden (Mean) adalah 122,77serta untuk nilai standar
deviasi (SD) adalah 12,305.

Deskripsi hasil data penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam
pengukuran katagorisasi yang dilakukan untuk melihat tingkatan pada variable
regulasi emosi. Kategori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua
katagorisasi tinggi dan rendah (Gross, 2007). Adapun norma katagori subjek
penelitian menurut Azwar (2021) dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.4

Norma Katagorisasi Variabel Regulasi Emosi

Rumus Norma Katagorisasi Katagori
X > M + fluktuasi skor mean Tinggi
X > M - fluktuasi skor mean Rendah

Berpedoman pada norma yang disusun berdasarkan Azwar (2021). Peneliti
melakukan katagorisasi skor pada tiap-tiap responden penelitian. Sebelum
melakukan perhitungn katagorisasi tersebut, maka diharuskan untuk mencari nilai

standar eror terlebih dahulu, dengan rumus sebagai berikut:



Keterangan: SE = Standar Eror
SD = Standar Deviasi
n = Jumlah Sampel
Setelah didapatkan nilai standar eror maka selanjutnya dilakukan
perhitungan untuk fluktuasi skor mean dengan menggunakan rumus fluktuasi skor

mean sebagai berikut:

X + Za/2 (Se)
X + Z 0,05/2(0,730)
X + Z 0,025 (0,730)

X +Z1,9(0,730)
X + 1,4308 atau dibulatkan menjadi X + 1

Setelah mendapatkan nilai batasan atau fluktuasi mean, maka jumlah mean
data empirik ditambahkan dengan fluktuasi skor mean untuk melihat katagorisasi
tinggi, sedangkan untuk melihat katagorisasi rendah, skor mean dikurang dengan
batasan fluktuasi skor mean. Seperti skor mean 122,77 maka batasan skor untuk
katagorisasi tinggi dimulai dari skor 122,77 + 1 = 123,77. Sedangkan batas skor
untuk katagori rendah dimulai dari skor 122,77 — 1 = 121,77. Individu yang
memperoleh nilai 123,77 maka dikatagorikan regulasi emosi tinggi sedangkan
individu yang memiliki skor 121,77 dikatagorikan regulasi rendah. Individu yang
skornya berada di antara 122,77 — 121,77 tidak perlu diklasifikasikan karena tujuan
awal penelitian in1 dilakukan untuk melihat serta memisahkan responden ke dalam

2 katagorisasi saja yaitu tinggi dan rendah.
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Tabel 4.5

Katagorisasi Regulasi Emosi

Skor Katagori Frekuensi Persentase
X>123,77 Tinggi 145 38%
X < 121,77 Rendah 217 56%
Tidak terkatagori 22 6%
Total 384 100%

Hasil katagorisasi regulasi emosi pada tabel di atas menunjukkan bahwa
regulasi emosi pada santri korban bullying pada katagori tinggi terdapat sebanyak
145 santri atau sebesar 38% sedangkan santri korban bullying yang memiliki
regulasi emosi pada katagori rendah sebanyak 217 santri atau sebesar 56%.
Sementara santri yang tidak terkatagorisasikan sebanyak 22 santri atau sebesar 6%
dikarenakan nilai santri tersebut tidak termasuk dalam nilai katagorisasi tinggi
maupun rendah.

Tabel 4.6

Katagorisasi Regulasi Emosi Pada Santri Laki-Laki dan Perempuan Korban

Bullying
Skor Katagori Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
X >123,77 Tinggi Laki-laki 58 30%
perempuan 87 45%
X<121,77 Rendah Laki-laki 122 64%
perempuan 95 49%
Tidak Terkatagori Laki-laki 12 6%
perempuan 10 5%
Total 384 100%

Berdasarkan tabel katagorisasi diatas, diketahui bahwa santri perempuan

memiliki nilai persentase lebih tinggi yaitu sebesar 45% dibandingkan dengan



santri laki-laki yang memperoleh nilai persentase sebesar 64%,. Sementara santri
laki-laki yang tidak dikatagorisasikan sebanyak 12 santri atau sebesar 6%
sedangkan santri perempuan sebanyak 10 santri atau sebesar 5% dikarenakan nilai
santri tersebut tidak termasuk dalam nilai katagori tinggi maupun rendah.

Tabel 4.7

Deskripsi Data Berdasarkan Aspek

Aspek Data Hipotetik Data Empirik
Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD
Pemilihan 32 8 20 4 32 11 21,51 3,157
Situasi
Modifikasi 44 11 27.5 5,5 44 17 2993 4921
situasi
Penyebaran 28 7 17,5 3,5 28 8 9,09 3,394
perhatian
Perubahan 44 11 21.5 35 44 17 28,92 4,107
kognitif
Modulasi respon 36 9 22,5 4.5 33 12 2333 33813
Tabel 4.8

Norma Katagorisasi Aspek Pemilihan Situasi

Rumus Norma Katagorisasi Katagori
X >M + fluktuasi skor mean Tinggi
X >M - fluktuasi skor mean Rendah

X = Za/2 (Se)

X +Z 0,052(0,161)

X +Z0,025(0,161)

X + Z 1,96 (0,161)

X +0315
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Tabel 4.9

Katagorisasi Aspek Pemilihan Situasi

Skor Katagori Jenis Kelamin  Frekuensi Persentase
X > 21,825 Tinggi Perempuan 99 52%
Laki-laki 61 32%
X <21,195 Rendah Perempuan 93 48%
Laki-laki 111 58%
Tidak Terkatagorikan Perempuan - -
Laki-laki 20 14%
Total 384 100%

Berdasarkan tabel katagorisasi aspek pemilihan situasi diatas, diketahui
bahwa santri perempuan memiliki nilai persentase lebih tinggi yaitu sebesar 52%
dibandingkan dengan santri laki-laki yang memperoleh nilai persentase sebesar
58%, Kemudian terdapat sebanyak 20 santri laki-laki yang tidak terkatagorisasi
dikarenakan nilai santri tersebut tidak termasuk dalam nilai katagori tinggi
maupun rendah.

Tabel 4.10

Norma Katagorisasi Aspek Modifikasi Situasi

Rumus Norma Katagorisasi Katagori
X > M + fluktuasi skor mean Tinggi
X > M - fluktuasi skor mean Rendah

X + Za/2 (Se)

X +Z 0,052 (0,251)

X + Z0,025(0,251)

X + Z 1,96 (0,251)

X + 0,491
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Tabel 4.11

Katagorisasi Aspek Modifikasi Situasi

Skor Katagori Jenis Kelamin  Frekuensi Persentase

X > 30,421 Tinggi Perempuan 81 42%
Laki-laki 61 35,5%

X <29,439 Rendah Perempuan 92 48%
Laki-laki 111 64,5%

Tidak Terkatagorikan Perempuan 19 10%

Laki-laki 20 10%

Total 384 100%

Berdasarkan tabel katagorisasi aspek modifikasi situasi diatas, diketahui
bahwa santri perempuan memiliki nilai persentase lebih tinggi yaitu sebesar 42%
dibandingkan dengan santri laki-laki yang memperoleh nilai persentase sebesar
64,5%, Kemudian terdapat sebanyak 19 santi perempuan dan sebanyak 20 santri
laki-laki yang tidak terkatagorisasi dikarenakan nilai santri tersebut tidak termasuk
dalam nilai katagori tinggi maupun rendah.

Tabel 4.12

Norma Katagorisasi Aspek Penyebaran Perhatian

Rumus Norma Katagorisasi Katagori

X > M + fluktuasi skor mean Tinggi
X > M - fluktuasi skor mean Rendah

X + Za/2 (Se)

X + Z 0,052 (0,173
X +Z 0,025(0,173)
X +Z1,9(0,173)

X +0,339
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Tabel 4.13

Katagorisasi Aspek Penyebaran Perhatian

Skor Katagori Jenis Kelamin  Frekuensi Persentase
X >9429 Tinggi Perempuan 192 100%
Laki-laki 190 99%
X <8751 Rendah Perempuan - -
Laki-laki 2 1%
Total 384 100%

Berdasarkan tabel katagorisasi aspek penyebaran perhatian diatas,
diketahui bahwa santri perempuan memiliki nilai persentase lebih tinggi yaitu
sebesar 100% dibandingkan dengan santri laki-laki yang memperoleh nilai
persentase sebesar 2%,. Selain itu, santri laki-laki yang memiliki aspek
penyebaran perhatian pada katagori rendah sebanyak 2 santri atau sebanyak 1%.
Tabel 4.14

Norma Katagorisasi Aspek Perubahan Kognitif

Rumus Norma Katagorisasi Katagori

X > M + fluktuasi skor mean Tinggi
X > M - fluktuasi skor mean Rendah

X + Za/2 (Se)

X + Z 0,052 (0,209)
X + Z 0,025 (0,209
X + Z 1,96(0,209)

X + 0,409
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Tabel 4.15

Katagorisasi Aspek Perubahan Kognitif

Skor Katagori Jenis Kelamin  Frekuensi Persentase
X >29,329 Tinggi Perempuan 79 41%
Laki-laki 79 41%
X < 28,511 Rendah Perempuan 90 47%
Laki-laki 97 52%
Tidak Terkatagorikan Perempuan 23 12%
Laki-laki 16 8%
Total 384 100%

Berdasarkan tabel katagorisasi aspek perubahan kognitif diatas, diketahui
bahwa santri perempuan memiliki nilai persentase lebih tinggi yaitu sebesar 41%
dibandingkan dengan santri laki-laki yang memperoleh nilai persentase sebesar
52%,. Kemudian terdapat 23 santri perempuan dan sebanyak 16 santri laki-laki
yang tidak terkatagorisasi dikarenakan nilai santri tersebut tidak termasuk dalam
nilai katagor1 tinggi maupun rendah.

Tabel 4.16

Norma Katagorisasi Aspek Modulasi Respon

Rumus Norma Katagorisasi Katagori

X >M + fluktuasi skor mean Tinggi
X > M - fluktuasi skor mean Rendah

X + Za/2(Se)

X + Z 0,052 (0,194
X + Z 0,025 (0,194)
X + Z 1,96(0,194)

X +0,380
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Tabel 4.17

Katagorisasi Aspek Modulasi Respon

Skor Katagori Jenis Kelamin  Frekuensi Persentase
X >2371 Tinggi Perempuan 101 53%
Laki-laki 82 43%
X <2295 Rendah Perempuan 72 37%
Laki-laki 93 48%
Tidak Terkatagorikan Perempuan 19 10%

Laki-laki 17 9%

Total 384 100%

Berdasarkan tabel katagorisasi aspek modulasi respon diatas, diketahui
bahwa santri perempuan memiliki nilai persentase lebih tinggi yaitu sebesar 53%
dibandingkan dengan santri laki-laki yang memperoleh nilai persentase sebesar
48%, Kemudian terdapat 19 santri perempuan dan sebanyak 17 santri laki-laki
yang tidak terkatagorisasi dikarenakan nilai santri tersebut tidak termasuk dalam
nilai katagor1 tinggi maupun rendah.

Berdasarkan katagorisasi aspek regulasi emosi diatas dapat diketahui
bahwa, persentase paling tinggi baik santri perempuan maupun santri laki-laki
sama-sama terletak pada aspek penyebaran perhatian dimana santri perempuan
korban bullying memiliki nilai persentase sebanyak 100% dan santri laki-laki
korban bullyting memiliki nilai persentase sebanyak 99%. Sedangkan nilai
persentase terendah pada santri laki-laki korban bullying terletak pada aspek
modifikasi situasi dimana santri laki-laki memiliki nilai persentase sebanyak

64,5% sedangkan nilai persentase terendah pada santri perempuan korban bullying
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terletak pada aspek pemilihan situasi dimana santri perempuan memiliki nilai
persentase sebanyak 58%.
4.1.2. Hasil Uji Asumsi
Hasil uji asumsi dapat diketahui dengan uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji asumsi dilakukan untuk mengetahui uji hipotesis parametrik atau non
parametrik yang akan digunakan dalam penelitian ini. Uji asumsi dilakukan
dengan menggunakan bantuan /MB SPSS statistic 25.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak (Priyatno, 2011). Uji normalitas menjadi

prasyarat pokok dalam uji hipotesis parametrik.

Tabel 4.18
Hasil Uji Normalitas
Test of Normlity Kolmogorof Smirnof
Nilai Signifikansi Laki-laki 0.000

Perempuan 0.000

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan pada 384 responden
penelitian memperoleh nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0.000 pada santri
laki-laki korban bullying dan sebesar 0.000 pada remaja perempuan korban
bullying. Sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa data penelitian ini

berdistribusi tidak normal.
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
beberapa varian populasi data adalah sama atau tidak (priyatno, 2011) hasil uji
homogenitas pada penelitian ini dengan uji leven statistic 1alah sebagai berikut.
Tabel 4.19

Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogenity of Variance

Nilai signifikansi 0.095

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,095 yang
artinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data bersifat
homogen. Hal ini berarti bahwa sampel memiliki varians atau keseragaman yang
sama. Dikarenakan uji asumsi normalitas dan uji homogenitas telah terpenuhi
maka data penelitian akan dianalisa secara parametrik.

4.1.3. hasil uji hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan dan untuk membuktikan kebenaran dengan sementara. Berdasarkan
uji asumsi yang telah dilakukan sebelumnya diketahui bahwa data tidak
berdistribusi normal , maka dari itu uji hipotesis yang digunakan pada penelitian
ini ialah uji non parametrik dengan menggunakan analisis Mann Whitney. Dalam
penelitian ini uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan
regulasi emosi pada santri laki-laki dan perempuan korban bullying . hasil uji

hipotesis pada penelitian ini ialah sebagai berikut.



Tabel 4.20
Hasil Uji Hipotesis
Mann Whitney Asymp.sig Kriteria Keterangan
15473.500 0,006 < 0,05 Hipotesis diterima

Hasil uji hipotesis dapat dilihat dari nilai Asymp.sig (2 tailed) yaitu
sebesar 0,006 dimana nilai Asymp.Sig (2 tailed) < 0,05. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis alternatif (Ha) di terima dan hipotesis nol (HO) di tolak., maka
dapat diambil kesimpulan bahwa ada perbedaan regulasi emosi santri laki-laki dan
perempuan yang menjadi korban bullying.

4.3. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan regulasi emosi santri laki-laki dan santri perempuan korban bullying.
Hasil katagorisasi regulasi emosi berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa
terdapat perbedaan regulasi emosi santri laki-laki dan santri perempuan yang
menjadi korban bullying. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Husnianita dan
Jannah (2021) menunjukkan bahwa ada perbedaan regulasi emosi antara laki-laki
dan perempuan. Menurut Mulyana dkk (2020) bahwa terdapat perbedaan dalam
meregulasi emosi antara laki-laki dan perempuan, dimana perempuan umumnya
lebih sensitif secara emosional dari pada laki-laki, perempuan dianggap lebih
mudah mengenali emosinya secara verbal serta ekspresi wajah dibandingkan
dengan laki-laki yang lebih menggunakan otot fisiknya dalam mengeskpresikan
emosinya. Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasmarlin

dan Hirmaningsih (2019) bahwa dalam mengekspresikan emosi terdapat
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perbedaan antara laki laki dan perempuan sesuai dengan jenis kelaminnya, baik
secara verbal ataupun non-verbal. Dalam mengekspresikan emosi, perempuan
dirasa lebih mudah untuk dikenali emosinya melalui ungkapan verbal dan raut
mukanya dibandingkan dengan laki-laki. Dimana perempuan cenderung
mengekspresikan emosi apa adanya sesuai dengan kondisi emosi yang tidak
sesuai dengan harapannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapati bahwa santri
korban bullying di Pesantren Kota Lhoksemawe secara umum memiliki tingkat
regulasi emosi pada katagori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa santri korban
bullying mengalami permasalahan pada emosi dimana santri belum mampu
mengontrol emosi dan sensitif seperti mudah menangis, sedih dan kesal ketika
diejek oleh teman yang membuatnya malu, merasa tidak percaya diri dan
membenci diri sendiri. Selain itu, santri juga mengalami kesulitan konsentrasi
belajar karena memikirkan perlakuan buruk dari temannya, sering menyendiri dan
menarik diri dari lingkungan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fahrunisa (2022) bahwa korban bullying mengalami dampak
perasaan marah, kesal, tertekan, terintimidasi, dan stress setelah mengalami
bullying, menyendiri akibat merasa dikucilkan di sekolah serta terganggunya
konsentrasi belajar. Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Zakiyah (2017) mengatakan bahwa dampak korban bullying adalah menjadi sedih,

marah, rendah diri bahkan membenci diri sendiri.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khaeriah (2022)
mengatakan bahwa regulasi emosi yang rendah berdampak pada perilaku individu
yang cenderung memiliki pemikiran-pemikiran yang negatif ketika dihadapkan
dengan suatu masalah. Sedangkan regulasi emosi yang tinggi dapat membuat
individu memiliki pemikiran yang dapat membantunya dalam mengelola,
mengenali, dan juga mengekspresikan emosi ketika dihadapkan dengan situasi
yang penuh tekanan.

Berdasarkan hasil pengkatagorian aspek regulasi emosi pada santri laki-laki
dan santri perempuan korban bullying didapati bahwa, aspek regulasi emosi yang
memiliki nilai katagori tertinggi pada santri laki-laki dan santri perempuan korban
bullying sama-sama terletak pada aspek aspek penyebaran perhatian. Aspek
penyebaran perhatian adalah upaya untuk tidak berkonsentrasi secara intens pada
emosi negatif yang dirasakannya seperti santri  korban bullying mampu
mengalihkan perasaan sedih dan kecewa setelah di hina dengan memikirkan hal-
hal yang menyenangkan dan tetap focus terhadap tujuannya ke sekolah. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Husnianita dan Jannah (2021)
bahwa memikirkan hal-hal yang menyenangkan selain peristiwa negatif yang
dialami dapat membantu untuk meningkatkan regulasi emosi menjadi lebih baik.

Mawardah dan Adiyanti (2014) mengemukakan bahwa kemampuan
individu dalam meregulasi emosi yang baik dapat membantu individu dalam
mengontrol dirinya sehingga dapat membuat seseorang mengarahkan perilakunya

dengan baik dan terhindar dari dampak bullying yang didapatkan. Hal ini sejalan
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dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetio dkk (2021) bahwa pada
dasarnya pengalaman emosi yang dimaknai oleh individu dapat menjadi sumber
motivasi maupun sumber stressor yang akan menentukan cara atau strategi untuk
mengelola dengan baik emosi yang dirasakan agar mampu mengatasi atau
menghadapi dengan baik situasi yang membuatnya tertekan. Maka korban
bullying yang mampu merespon kesulitan dan dampak dari bullying yang
dialaminya dengan kesungguhan dan ketabahan dapat dikatagorikan mampu
meregulasi emosinya dengan baik (Ellisyani & Setiawan, 2016).

Disisi lain, dari kelima aspek regulasi emosi yang dikemukakan oleh
Gross (2014), aspek yang memiliki nilai katagorisasi terendah pada santri laki-laki
korban bullying adalah apek modifikasi situasi. Hal ini menandakan bahwa masih
banyak santri laki-laki korban bullying yang belum mampu berfikir positif dan
mempertimbangkan setiap kejadian yang mengejek dirinya. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Husnianita dan Jannah (2021) menunjukkan
bahwa perempuan memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
laki pada refocus on planning. Pada dasarnya refocus on planning adalah
pemikiran tentang langkah yang akan diambil dan bagaimana mengatasi peristiwa
negatif yang dianggap sebagai strategi koping kognitif yang positif.

Sedangkan aspek yang memiliki nilai katagori terendah pada santri
perempuan korban bullying adalah aspek pemilihan situasi. Hal ini menandakan
bahwa masih banyak santri perempuan korban bullying yang belum mampu

menghindari lingkungan pertemanan yang tidak sehat, tidak mampu mengalihkan
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perasaan sedih setelah dibully, dan selalu merasa tidak berguna serta
membenarkan setiap ejekan dari teman-teman.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak dapat mengontrol
seluruh santri disaat proses pengisian skala dikarenakan pada saat pengisian skala,
santri dikumpulkan di mushalla atau masjid komplek dayah sehingga mengalami
kesulitan dalam mengontrol seluruh santri. Oleh karena itu, terdapat beberapa
santri yang kurang serius dalam mengisi skala dengan baik sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Dengan ini, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih
memperhatikan keadaan subjek dan memantau seluruh subjek penelitian dalam
proses pengisian skala agar subjek dapat mengisi skala penelitian sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan regulasi emosi pada santri laki-laki dan santri
perempuan korban bullying di Pesantren Kota Lhokseumawe, dimana santri
perempuan dan santri laki-laki korban bullying memiliki regulasi emosi sama-
sama terletak pada katagori rendah. Namun, nilai yang paling rendah telatak pada
santri laki-laki korban bullying dibandingkan dengan santri perempuan korban
bullying. Hal ini dikarenakan santri laki-laki korban bullying cenderung
mengekpresikan emosinya dengan kemarahan ketika mengalami situasi yang tidak
menyenangkan, belum mampu berfikirt positif dan mempertimbangkan setiap
situasi buruk yang sedang dialami. Sedangkan santri perempuan korban bullying
memiliki regulasi emosi lebih tinggi dibandingkan santri laki-laki korban bullying
dimana santri perempuan korban bullying lebih mampu berfikir postif, menerima
setiap kejadian buruk yang dialaminya, bersikap sabar, memaafkan serta mampu
memperbaiki kualitas pertemanan dengan orang yang menghinanya.
5.2. Saran
1. Bagi santri

Diharapkan agar lebih belajar lagi dalam mengontrol dan mengelola emosi,
mangakui dan bertanggung jawab terhadap dampak-dampak yang timbul akibat

bullying, mampu menempatkan rasa bersalah dalam porsi yang tepat,
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mampu membatasi dampak-dampak bullying agar tidak terlalu mempengaruhi
kehidupannya, dan memiliki ketangguhan yang lebih dalam berjuang mengatasi
bullying.
2. Pihak Pesantren

Pihak pesatren mengembangkan beberapa jenis kegiatan anti-bullying
yang melibatkan seluruh santri. Selain itu, pthak pesantren melalui para ustadz
dan ustadzah dapat mengembangkan hubungan yang lebih akrab dengan santri.
Sehingga santri tidak segan untuk menceritakan masalah yang tengah dihadapinya
pada ustadz dan ustadzah. Pihak pesantren juga dapat mengembangkan metode
psikoedukasi kepada ustadz dan ustadzah terkait dengan bullying sehingga ustadz
dan ustadzah dapat lebih aware terhadap kasus bullying yang ada di pesantren’
serta juga memberikan penanganan bagi santri yang terlanjur menjadi korban
bullying dan santri yang menjadi pelaku bullying.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik
serupa, penelitian ini hanya menekankan pada faktor jenis kelamin. Oleh karena
itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian
yang ditinjau dari faktor lain seperti faktor usia dan sebagainya. Kemudian
diharapkan pula supaya dapat mengaitkan dan menambah variabel lain seperti
kualitas pertemanan, forgiveness, dan lain sebagainya serta dapat mengganti
subjek penelitian yang mendukung agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih

variatif.
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Lampiran 1 Informed Consent

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
% UNIVERSITAS MALIKUSSALEH

FAKULTAS KEDOKTERAN
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
bt Alamat: Kampus Utama Reuleut, Gedung Psikologi

email: psikologi@unimal.ac.id; website: http://psikologi.unimal.ac.id

INFORMED CONSENT
(pernyataan persetujuan responden)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama (Inisial) :

Jenis kelamin

Usia : tahun
Kelas

Agama

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya memahami maksud dan tujuan
penelitian ini. Data ini hanya dapat digunakan untuk penelitian dan sangat di jaga
kerahasiaannya. Oleh karena itu, saya dengan sukarela dan tanpa paksaan dari
pthak manapun untuk memberikan informasi dan menjadi responden dalam
penelitian ini.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk dapat

dipergunakan seperlunya.

Aceh Utara, Desember 2023
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Lampriran 2 Skala Try Out Korban Bullying

PETUNJUK PENGISIAN

Dalam skala ini akan disajikan sejumlah pernyataan. Anda diberikan pilihan
jawaban sebagai berikut:

TP : Tidak Pernah

J : Jarang

S : Sangat Sering

SS : Sangat Sering

1. Baca setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti.

2. Berilah tanda check list () di setiap pernyataan jawaban yang sejujur-
Jujurnya dan yang paling sesuai dengan keadaan/pengalaman anda sendiri
tanpa di pengaruhi oleh orang lain.

3. Setiap pernyataan hanya boleh di isi satu check list (4).

4. Isilah semua pernyataan tanpa ada yang terlewatkan.

5. Jika salah mengisi maka boleh di silang (x) kemudian centang di jawaban
yang benar.

6.  Pengisian ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik anda.

Contoh:

No. Pernyataan TP J S SS

1. Saya dijauhi (misalnya dicubit
atau dippukul) oleh teman. J

Selamat mengerjakan dan jangan lupa membaca Bismillah ©
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No Pernyataan SS
1. | Saya dijauhi (misalnya dicubit atau dipukul) oleh teman.
2. | Barang saya diambil dan dibawa lari oleh teman saya.

3. | Ada yang memanggil saya dengan nama panggilan yang
tidak menyenangkan.

4. | Bagian tubuh saya menjadi bahan ledekan.

5. | Saya diberi julukan yang saya tidak sukai

6. | Ketika saya lewat, teman-tema menunjukkan ekspresi
meledek.

7. | Teman-teman meniru tindakan saya untuk membuat saya
kesal,

8. | Ada yang suka menimpuki saya (misalnya: dengan bola
kertas, penghapus, dll)

9. | Orang yang menjahili saya mengaja orang lain menjahili
saya.

10. | Ada yang menyebarkan berita tidak menyenangkan
mengenai saya.

11. | Ada pembicaraan negatif mengenai saya oleh teman-
teman dibelakang saya.

12. | Saya dikucilkan oleh teman-teman saya.

13. | Saya jarang dipilih untuk berpartisipasi dalam kelompok
olahraga atau kelompok belajar lainnya.

14. | Saya dikambinghitamkan oleh teman-teman.
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Lampiran 3 Skala Regulasi Emosi

PETUNJUK PENGISIAN
Dalam skala ini akan disajikan sejumlah pernyataan. Anda diberikan pilihan
jawaban sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS  :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

1. Baca setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti.

2. Berilah tanda check list () di setiap pernyataan jawaban yang sejujur-
jujurnya dan yang paling sesuai dengan keadaan/pengalaman anda sendiri
tanpa di pengaruhi oleh orang lain.

3. Setiap pernyataan hanya boleh di isi satu check list ().

4. Isilah semua pernyataan tanpa ada yang terlewatkan.

5. Jika salah mengisi maka boleh di silang (x) kemudian centang di jawaban
yang benar.

6. Pengisian ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik anda.

Contoh:

No. Pernyataan SS S TS

STS

1. Baya pura-pura tidak mendengar setiap J

hinaan dari teman-teman
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No pernyataan SS TS STS

. Saya pura-pura tidak mendengar setiap hinaan dari
teman-teman

2, Ketika di kucilkan saya memilih menarik diri dari
lingkungan.

3. Saya akan menhindari teman-teman yang sering
menggosipkan saya.

4. Saya merasa tidak berguna ketika setiap kali
mendapat hinaan dari teman-teman.

5. Saya tahu cara yang tepat untuk memperbaiki
hubungan dengan teman yang menghina saya

6. Butuh waktu lama untuk membuat saya menjadi
tenang ketika berjumpa dengan orang yang
mengancam saya

7. Saya mengalihkan perasaan sedih saya setelah di
aniaya dengan bermain bersama teman-teman yang
tidak ikut mengeroyok saya

8. Saya diam dan takut melawan ketika dikeroyok oleh
teman-teman saya.

9. Saya yakin saya punya kelebihan walaupun teman-
teman sering mengejek fisik saya.

10. saya menyalahkan diri sendiri dan merasa pantas
untuk di ejek.

1. saya mengalihkan perasaan sedih karena diejek
dengan bermain bersama teman-teman saya.

12. saya cemas dan gemeteran ketika memikirkan hinaan
dari teman-teman.

13. Saya tetap focus belajar dan mengerjan walaupun saya
dikucilkan.

14. saya malas ke sekolah karena selalu di kucilkan.

15. Saya berusaha mengukir prestasi supaya teman-teman
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berhenti mengejek saya

16.

Saya sering melamun karena memikirkan ejekan dari

teman-teman.

Ketika saya di ejek dengan panggilan yang tidak
menyenangkan, saya mencoba Dberfikir positif

schingga membuat saya tidak menangis

Saya tidak percaya dir1 setelah mendapat ejekan dari

teman-teman.

Saya akan tetap membantu teman-teman yang telah

menganiaya saya saat dia kesulitan.

20.

Saya enggan berbicara dengan teman-teman yang

telah melukai saya.

21,

Saya akan memikirkan hal-hal yang menyenangkan
untuk menghilangkan perasaan sedih setelah barang-

barang saya di rusak oleh teman-teman.

ra
(B8]

Saya tidak semangat mengikuti pelajaran karena
memikirkan barang-barang saya yang di rusak oleh

teman-teman.

Saya akan menutup mata dan menghela nafas sejenak
untuk menenangkan diri ketika mendapat hinaan dari

teman-teman.

Saya akan mengurung diri di kamar setelah dihina

oleh teman-teman.

25.

Saya melaporkan teman-teman yang merampas uang

saya secara paksa ke pihak sekolah

saya merasa tidak ada yang mau berteman dengan

saya setelah di keroyok oleh teman-teman.

27.

saya meluangkan waktu untuk berfikir agar
menemukan cara untuk tidak meluapkan perasaan

marah ke teman-teman yang mengolok-olok saya.

saya menangis memikirkan setiap ejekan dan hinaan

dari teman-teman setiap malam.

Saya masih tetap bersyuur walaupun teman-teman
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menghina saya

30. Saya tidak berani menceritakan perlakuan buruk
teman-teman terhadap saya ke pihak sekolah karena
takut di ejek pengadu.

31, saya berusaha tetap tenang ketika memikirkan hinaan
dan ejekan dari teman-teman karena saya yakin semua
orang punya kelebihan dan kekurangan.

32. Sulit bagi saya untuk tersenyum setelah mendapat
hinaan dari teman-teman.

33. saya berfikir positif setiap ejekan dari teman-teman
sehingga membuat rasa kecewa saya reda.

34 saya benci ke diri sendiri yang menjadi bahan celaan
teman-teman saya

3s. saya mengganggap sebagai candaan terhadap
panggilan yang

36. saya tidak akan melupakan orang-orang yang
menfitnah saya.

37. saya dapat menerima perasaan sedih setelah uang saya
di rampas secara paksa

38. saya akan murung scharian jika ada yang merampas
barang-barang saya.

39. saya tidak akan mudah terpancing emosi pada teman-
teman yang mengancam saya

40. | saya susah tidur ketika memikirkan setiap ancaman
dari teman-teman.

41. saya berusaha terlihat tenang ketika teman-teman
menertawakan kekurangan saya.

42 saya malu selalu di ejek dan menjadi bahan tertawaan
teman-teman.

42. saya malu selalu di ejek dan menjadi bahan tertawaan
teman-teman.

43, saya berusaha tidak menangis di kelas jika ada yang

merusak barang-barang saya.
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44, muka saya langsung memerah ketika ada yang
memanggil saya dengan panggilan vyang tidak
menyenangkan

45, Saya selalu memaafkan teman-teman yang mengejek
saya.

46. Saya menyalahkan diri sendiri karena mudah sekali
untuk di ejek.

47. saya mengalihkan perasaan sedih dari perlakuan buruk
teman-teman terhadap saya dengan menulis di diary
harian.

48. saya takut ke sekolah karena sering di ancam.

49, saya yakin masih sabar menghadapi teman-teman
yang mengejek saya.

50. saya merasa tertekan dengan gossip yang tidak benar

tentang saya.
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Lampiran 4 Data Try Out Skala Regulasi Emosi
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Lampiran 5 Hasil Reliabilitas dan Validitas Skala Try Out

Percobaan Putaran pertama

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

934

50

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if| Variance if | Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
A0l 119.35 692.334 334 934
A02 119.19| 687.669 417 933
A03 119.30| 686.240 453 933
A04 119.20 692.343 354 934
A05 119.33 684.942 .526 933
A06 119.25| 689.602 | 398 934
AQ7 119.32| 688.245 419 933
A08 119.13 684.368 | 491 933
A09 119.11 697.615 273 934
Al0 119.20 688.471 432 933
All 119.10| 685.528 528 933
Al2 119.53 | 686.560 451 933
Al3 119.43 677.633 | 622 932
Al4 119.38 | 687.751 457 933
AlS 119.25 686.448 448 933
Al6 119.25 682.935 498 933
Al7 119.15| 682.695 514 933
Al8 119.29| 687.953 418 933
Al9 119.18| 690.225 355 934
A20 119.38 685.367 | 472 933
A21 119.13| 685.984 525 .933
A22 119.47 685.047 465 933
A23 119.39 675.985 .640 932
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A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A3l
A32
A33
A34
A35
A36
A37
A38
A39
A40
A4l
Ad2
A43
Ad4
A4S
A46
A47
A48
A49
AS50

119.09
119.20
119.43
119.39|

119.27|

119.16

119.41|

119.08|
119.18
119.18

119.28

119.35
119.27
119.32
119.18|
119.29
119.39|
119.09
119.20|
119.39
119.38
11930
119.34
119.20
119.32
119.30|
119.42

696.518 |

688.471
677.069
689.447
687.300

681.524

675.988
697.789
688.891
684.943
683.434
692.386
685.428
685.988
692.968

686.132

678.370
698.825
688.471
676.139
687.059
686.855

693.279|

687.446
685.988
684.163
677.067

294
432
625
432
429
534
627
275
430
474
496
333

458
343
501

597
248
432
637
483
437
321

416
458
532
631

934
933
932
933
933
933
932
934
933
933
933
934
933
933
934
933
932
935
933
932
933
933
934
933
933
933
932
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Percobaan Putaran Kedua

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
936 46
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if| Variance if | Item-Total [ Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
A01 108.89 639.795 355 936
A02 108.72| 636.973 409 935
A03 108.84 | 634.191 471 935
A04 108.73 640.787 358 936
A05 108.86 632.737 .550 934
A06 108.78 | 639.581 376 936
A07 108.85 637.618 409 935
AO08 108.66 634.074 478 935
Al0 108.73| 637.095 436 935
All 108.63 | 634.620 B25 935
Al2 109.06 633.419 489 935
Al3 108.96 626.678 626 934
Al4 108.91 | 635.466 430 935
AlS5 108.78 | 634.761 459 935
Al6 108.78 631.889 .500 935
Al7 108.68 | 632.809 495 935
Al8 108.82 | 637.225 411 935
Al9 108.71 639.132 352 936
A20 108.91 636.056 441 935
A21 108.66 | 635.048 .523 935
A22 109.00 | 631.744 .506 935
A23 108.92| 624.866 | .648 934
A25 108.73 | 637.095 436 935
A26 108.96 | 626.140 .629 934
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A27
A28
A29
A30
A32
A33
A34
A35
A36
A37
A38
A39
A40
A42
A43
Add
A45
Ad6
A47
A48
A49
AS0

108.92

108.80
108.70

108.94
108.71

108.71

108.81
108.89|

108.80
108.85

10871|
108.82|

108.92
108.73

108.92|

108.91

108.84|
108.87|
108.73|

108.85

108.84|

108.95

637.225
635.574
630.368
625.137
637.286

634.953|
633.053

639.948
635.138
634.002
641.286

633.763
627.174

637.095

625.635

634.774
636.601
640.676
636.813
634.002
631.832
626.177

453

539
631
438
455
485
352
433
475
349
527
605
436
634
506
42
343
408
475
559
634

935
935
934
934
935
935
935
936
935
935
936
935
934
935
934
935
935
936
935
935
934
934
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Lampiran 6 Skala Penelitian

(_r"‘.“n,,? PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
* FAKULTAS KEDOKTERAN
L aAssALE UNIVERSITAS MALIKUSSALEH

KATA PENGANTAR KUESIONER

Nama : Laura Arisa

Nim 1 190620027

Dengan Hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi di Universitas Malikussaleh, Fakultas Kedokteran,
Jurusan Psikologi. Skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana
Psikologi di Jurusan Psikologi, Universitas Malikussaleh.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis mengharapkan bantuan dan kerjasama dari
saudara untuk mengisi kuesioner yang diberikan. Data-data yang akan diberikan akan sangat
bermanfaat bagi penulis dan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang
Psikologi. Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kesungguhan dan kejujuran saudara dalam
mengisi kuesioner ini. Jawaban maupun identitas saudara akan kami jaga kerahasiaannya.
Jawaban yang saudara berikan tidak ada penilaian benar atau salah, karena setiap jawaban yang
saudara berikan mencerminkan diri Saudara.

Kuesioner ini terdapat petunjuk pengerjaan. Diharapkan saudara mengisi kuesioner ini
sendiri dan dengan sungguh-sungguh. Sebelum saudara menyerahkan kembali kuesioner ini,
periksalah kembali supaya tidak ada pertanyaan yang terlewat. Karena setiap jawaban yang
saudara berikan dalam kuesioner ini sangat bermanfaat bagi saya untuk melaksanakan penelitian
ini. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya bagi
penelitian ini, atas perhatian dan bantuannya, saya mengucapkan terima kasth.

Hormat Saya, Desember 2023

Laura Arisa



Lampiran 7 Informed Consent

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

A UNIVERSITAS MALIKUSSALEH
¢ ? N FAKULTAS KEDOKTERAN
u PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
MALIKUSSALESH Alamat: Kampus Utama Reuleut, Gedung Psikologi

il: psikologi(@unimal.ac.id; website: http:/psikologi.unimal.ac.id

INFORMED CONSENT
(pernyataan persetujuan responden)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama (Inisial)
Jenis kelamin
Usia : tahun

Kelas

Agama

85

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya memahami maksud dan tujuan penelitian ini. Data ini

hanya dapat digunakan untuk penelitian dan sangat di jaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, saya

dengan sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun untuk memberikan informasi dan menjadi

responden dalam penelitian ini.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Aceh Utara, Desember 2023
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Lampiran 8 Skala Korban Bullying

PETUNJUK PENGISIAN

Dalam skala ini akan disajikan sejumlah pernyataan. Anda diberikan pilihan jawaban sebagai
berikut:

TP : Tidak Pernah

J : Jarang

S : Sangat Sering

S8 : Sangat Sering

1. Baca setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti.

2. Berilah tanda check list (V) di setiap pernyataan jawaban yang sejujur-jujurnya dan yang
paling sesuai dengan keadaan/pengalaman anda sendiri tanpa di pengaruhi oleh orang lain,
Setiap pernyataan hanya boleh di isi satu check list (V).

4.  Isilah semua pernyataan tanpa ada yang terlewatkan.

5.  Jika salah mengisi maka boleh di silang (x) kemudian centang di jawaban yang benar.

6.  Pengisian ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik anda.

Contoh:
No. Pernyataan TP J S SS
1: Saya dijauhi (misalnya
dicubit atau dippukul) oleh A
teman.

Selamat mengerjakan dan jangan lupa membaca Bismillah ©



&7

No Pernyataan SS
1. | Saya dijauhi (misalnya dicubit atau dipukul) oleh teman.
2. | Barang saya diambil dan dibawa lari oleh teman saya.

3. | Ada yang memanggil saya dengan nama panggilan yang
tidak menyenangkan.

4. | Bagian tubuh saya menjadi bahan ledekan.

5. | Saya diberi julukan yang saya tidak sukai

6. | Ketika saya lewat, teman-tema menunjukkan ekspresi
meledek.

7. | Teman-teman meniru tindakan saya untuk membuat saya
kesal.

8. | Ada yang suka menimpuki saya (misalnya: dengan bola
kertas, penghapus, dll)

9. | Orang yang menjahili saya mengaja orang lain menjahili
saya.

10. | Ada yang menyebarkan berita tidak menyenangkan
mengenai saya.

11. | Ada pembicaraan negatif mengenai saya oleh teman-
teman dibelakang saya.

12. | Saya dikucilkan oleh teman-teman saya.

13. | Saya jarang dipilih untuk berpartisipasi dalam kelompok
olahraga atau kelompok belajar lainnya.

14. | Saya dikambinghitamkan oleh teman-teman.
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Lampiran 9 Skala Penelitian Regulasi Emosi

PETUNJUK PENGISIAN
Dalam skala ini akan disajikan sejumlah pernyataan. Anda diberikan pilihan jawaban sebagai
berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

1. Baca setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti.

2. Berilah tanda check list (V) di setiap pernyataan jawaban yang sejujur-jujurnya dan yang
paling sesuai dengan keadaan/pengalaman anda sendiri tanpa di pengaruhi oleh orang lain.
3. Setiap pernyataan hanya boleh di isi satu check list ().
4. Isilah semua pernyataan tanpa ada yang terlewatkan.
5. Jika salah mengisi maka boleh di silang (x) kemudian centang di jawaban yang benar.
6. Pengisian ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik anda.
Contoh:
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya pura-pura tidak mendengar setiap N

hinaan dari teman-teman
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya pura-pura tidak mendengar setiap hinaan
dari teman-teman

Ketika di kucilkan saya memilih menarik diri dari
lingkungan

Saya akan menhindari teman-teman yang sering
menggosipkan saya.

Saya merasa tidak berguna ketika setiap kali
mendapat hinaan dari teman-teman.

Saya tahu cara yang tepat untuk memperbaiki
hubungan dengan teman yang menghina saya

Butuh waktu lama untuk membuat saya menjadi
tenang ketika berjumpa dengan orang vyang
mengancam saya.

Saya mengalihkan perasaan sedih saya setelah di
aniaya dengan bermain bersama teman-teman
yang tidak ikut mengeroyok saya

Saya diam dan takut melawan ketika dikeroyok
oleh teman-teman saya.

saya mengalihkan perasaan sedih karena diejek
dengan bermain bersama teman-teman saya.

saya menyalahkan diri sendiri dan merasa pantas
untuk di ejek

Saya tetap focus belajar dan mengerjan walaupun
saya dikucilkan.

12,

saya cemas dan gemeteran ketika memikirkan
hinaan dari teman-teman.

13.

Saya berusaha mengukir prestasi supaya teman-
teman berhenti mengejek saya.

14.

saya malas ke sekolah karena selalu di kucilkan.

Ketika saya di ejek dengan panggilan yang tidak
menyenangkan, saya mencoba berfikir positif




16. Saya sering melamun karena memikirkan ejekan
dari teman-teman.

17. Saya akan tetap membantu teman-teman yang
telah menganiaya saya saat dia kesulitan.

18. Saya tidak percaya diri setelah mendapat ejekan
dari teman-teman.

19. Saya  akan  memikirkan  hal-hal  yang
menyenangkan untuk menghilangkan perasaan
sedih setelah barang-barang saya di rusak oleh
teman-teman.

20. Saya enggan berbicara dengan teman-teman vang
telah melukai saya.

21 Saya akan menutup mata dan menghela nafas
sejenak untuk menenangkan diri ketika mendapat
hinaan dari teman-teman.

22, Saya tidak semangat mengikuti pelajaran karena
memikirkan barang-barang saya yang di rusak
oleh teman-teman.

23. Saya melaporkan teman-teman yang merampas
uang saya secara paksa ke pihak sekolah

24, saya merasa tidak ada yang mau berteman dengan
saya setelah di keroyok oleh teman-teman.

25, saya meluangkan waktu untuk berfikir agar
menemukan cara untuk tidak meluapkan perasaan
marah ke teman-teman yang mengolok-olok saya.

26. saya menangis memikirkan setiap ejekan dan
hinaan dari teman-teman setiap malam.,

27, Saya masih tetap bersyuur walaupun teman-teman
menghina saya

28, Saya tidak berani menceritakan perlakuan buruk

teman-teman terhadap saya ke pihak sekolah
karena takut di ejek pengadu.
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29. saya berusaha tetap tenang ketika memikirkan
hinaan dan ejekan dari teman-teman karena saya
yakin semua orang punya kelebihan dan
kekurangan.

30. Sulit bagi saya untuk tersenyum setelah mendapat
hinaan dari teman-teman.

3L saya berfikir positif setiap ejekan dari teman-
teman sehingga membuat rasa kecewa saya reda.

32, saya akan murung scharian jika ada yang
merampas barang-barang saya.

33. saya mengganggap sebagai candaan terhadap
panggilan yang tidak menyenangkan dari teman-
teman saya.

34, saya susah tidur ketika memikirkan setiap
ancaman dari teman-teman.

35. saya dapat menerima perasaan sedih setelah uang
saya di rampas secara paksa

36. saya akan murung seharian jika ada yang
merampas barang-barang saya.

37. saya tidak akan mudah terpancing emosi pada
teman-teman yang mengancam saya

38. saya malu selalu di ejek dan menjadi bahan
tertawaan teman-teman.

39. saya berusaha tidak menangis di kelas jika ada
yang merusak barang-barang saya.

40. muka saya langsung memerah ketika ada yang
memanggil saya dengan panggilan yang tidak
menyenangkan

41. Saya selalu memaafkan teman-teman yang
mengejek saya.

42, Saya menyalahkan diri sendiri karena mudah

sekali untuk di ejek.
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43. saya mengalihkan perasaan sedih dari perlakuan
buruk teman-teman terhadap saya dengan menulis
di diary harian.

44, saya takut ke sekolah karena sering di ancam,

45. saya yakin masih sabar menghadapi teman-teman
yang mengejek saya.

46. saya merasa tertekan dengan gossip yang tidak

benar tentang saya
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Lampiran 8 Hasil Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

112

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Kode Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Regulasi Emosi | PR 100 192 .000 960 192 .000
LK 137 192 000 919 192 000
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Regulasi Emosi | Based on Mean 2.805 1 382] 095
Based on Median 2.928| 1 382 088
Based on Median and 2.928 1| 372472 .088
with adjusted df
Based on trimmed 2.849 1 382 092
mean
Lampiran 9 Hasil Uji Hipotesis
Test Statistics®
Regulasi Emosi
Mann-Whitney U 15473.500
Wilcoxon W 34001.500
7 -2.722
Asymp. Sig. (2-tailed) .006

a. Grouping Variable: Kode




Lampiran 10 hasil Katagorisasi Regulasi Emosi

1. Santri Laki-laki dan santri perempuan Korban Bullying
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REGULASI EMOSI
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 145 37.8 40.1 40.1
RENDAH 217 56.5 59.9 100.0
Total 362 94.3 100.0
Missing  System 22 5.7
Total 384 100.0
a. Santri Perempuan
PEREMPUAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 87 45.3 47.8 47.8
RENDAH 95 49.5 522 100.0
Total 182 94.8 100.0
Missing  System 10 52
Total 192 100.0
b. Santri Laki-laki
LAKI-LAKI
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 58 30.2 322 322
RENDAH 122 63.5 67.8 100.0
Total 180 93.8 100.0
Missing  System 12 6.3
Total 192 100.0




2. Aspek Regulasi Emosi
Pemilihan Situasi

a.
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PEREMPUAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 99 51.6 51.6 51.6
RENDAH 93 48.4 484 100.0
Total 192 100.0 100.0
LAKI-LAKI
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 61 31.8 35.5 35.5
RENDAH 111 57.8 64.5 100.0
Total 172 89.6 100.0
Missing System 20 10.4
Total 192 100.0
b. Modifikasi Situasi
PEREMPUAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 81 422 46.8 46.8
RENDAH 2 47.9 3.2 100.0
Total 173 90.1 100.0
Missing System 19 9.9
Total 192 100.0
LAKI-LAKI
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 61 31.8 35.5 35.5
RENDAH 111 57.8 64.5 100.0
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Total 172 89.6 100.0
Missing System 20 10.4
Total 192 100.0
c. Penyebaran perhatian
PR
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 192 100.0 100.0 100.0
LAKI-LAKI
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 190 99.0 99.0 99.0
RENDAH 2 1.0 1.0 100.0
Total 192 100.0 100.0
d. Perubahan Kognitif
PEREMPUAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 79 41.1 46.7 46.7
RENDAH 90 46.9 533 100.0
Total 169 88.0 100.0
Missing System 23 12.0
Total 192 100.0
LAKI-LAKI
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 79 41.1 449 449
RENDAH 91 50.5 55.1 100.0
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Total 176 91.7 100.0
Missing  System 16 83
Total 192 100.0
e. Modulasi Respon
PEREMPUAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 101 52.6 58.4 58.4
RENDAH 72 37.5 41.6 100.0
Total 173 90.1 100.0
Missing System 19 9.9
Total 192 100.0
LAKI-LAKI
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 82 427 46.9 46.9
RENDAH 93 48.4 53.1 100.0
Total 175 91.1 100.0
Missing System 17 8.9
Total 192 100.0
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Lampiran 11 Surat Balasan

1.Dayah Ar-Raudhah Tahfizh Al-Qur’an
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.Dayah Modern Thyaaussunnah
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3.Dayah Misbahud Dhulam Al-Aziziyah
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4 Dayah Safinatussalamah Al-Munawwarah

(“ DAYAH SAFINATUSSALAMAH AL-MUNA
Gampeng Hiang Panyang. Kecamatan Muars Satw, Kota
i 11 Medan - B. Acch, Email:
LS e 24
I
Nomor : 4. 1 Z/DSAM-BF/XI1/2023
Pimpinan Dayah Safinatssalamnh ALM ah, Gampong B

Fakulias Kedokteran §niversitas Malikossaleh -
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5.Dayah Ulumuddin

mmammwmmmmmm
terscbut namanya di bawah ini :




